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  Materi Usaha dan Energi. 

 

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika salah satunya  

disebabkan oleh peserta didik kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan model 

pembelajaran yang diterapkan guru dikelas kurang efektif. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik maka diterapkan model pembelajaran 

problem based learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untukmengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

usaha dan energi di kelas XI MAS Babun Najah Banda Aceh. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain 

Nonequeivalent control groupdesain .Sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik Purposive Sampling yaitu kelas XI MIA1 sebagai kelas eksperimen dan XI 

MIA3 sebagai kelas kontrol yang masing-masing terdiri dari 25 peserta didik. Data 

yang diperoleh melalui soal tes yang dianalisis dengan menggunakan Uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, hal ini dikarenakan nilai 

thitung> ttabel yaitu 2,33>2,02. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan energi di kelas XI MAS Babun 

Najah Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang memberikan sumbangan 

yang  nyata dalam kehidupan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) yang berkembang pesat saat ini.1 Pembelajaran fisika bukan hanya 

berupa hafalan melainkan lebih menuntut kepada pemahaman dan aplikasi dan 

konsepnya. Penggunaan konsep fisika diperlukan untuk dapat memecahkan 

seluruh permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.2 Lebih lanjut Rianti 

mengungkapkan bahwa pembelajaran fisika merupakan salah satu bentuk 

pelaksanaan pendidikan fisika disekolah. Dalam pembelajaran fisika terdapat 

kegiatan penyadaran atau penugasan fisika pada peserta didik melalui interaksi 

pengajaran atau proses belajar mengajar. 

Pembelajaran fisika di MA/SMA bertujuan supaya peserta didik memiliki 

kemampuan menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 

mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang lebih tinggi. Lebih lanjut Triyanto 

mengatakan tujuan pembelajaran fisika ditingkat MA/SMA adalah supaya dapat 

____________ 
 
1Rinta Doski, Dkk.  “Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning (PBL) 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Batiouh Kabupaten Tanah Datar” 

(Padang-Semarang).  Jurnal Pillar Of Phisics Education,Vol. 1. April 2013, h. 48-59 

 
2Triyanto. M. Pd , Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya), 1960, h. 136-139. 
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memberikan bekal pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan 

proses serta meningkatkan minat belajar peserta didik dalam memahami konsep 

dan prinsip fisika.3 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran fisika adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya 

diri peserta didik agar dapat menguasai konsep, di dalam pembelajaran fisika 

diperlukan pendidik yang profesional. 

Pendidik profesional merupakan seseorang yang memiliki kemampuan 

dan keahlian yang khusus sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai pendidik dengan kemampuan yang maksimal dalam memilih model atau 

metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkannya dan harus lebih kreatif 

dalam menciptakan model, serta mampu menggunakannya dengan cepat.4 Lebih 

lanjut Mulyasa mendefinisikan pendidik profesional yang diharapkan dalam 

pembelajaran fisika adalah pendidik menguasai materi yang akan diajarkan 

kepada peserta didik, menguasai berbagai metode dan model pembelajaran yang 

ada, mampu mengaitkan antara konsep pembelajaran dengan konsep keseharian 

peserta didik, serta kelengkapan perangkat pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan pembelajaran yang baik dan terarah.5 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendidik yang profesional itu diharapkan di MA/SMA adalah 

pendidik yang mampu mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan bahan 

materi ajar yang akan diajarkannya kepada peserta didik dengan baik, dapat 

menerapkan model, metode dan model yang sesuai dengan materi yang diajarkan.  

____________ 
 

4 Istarani, 58 Model..., ( Medan: media Persada, 2014), h. 92 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MAS Babun Najah 

Banda Aceh terdapat permasalahan, diantaranya pendidik menganggap bahwa 

pelajaran fisika sangat sulit dipahami karena terlalu banyak rumus yang harus 

dihafal, penyampaian materi tertentu dalam pelajaran fisika pun masih belum 

menggunakan pembelajaran yang student center, sehingga membuat peserta didik 

bosan, kurang memahami dan menguasai konsepnya. Hal-hal inilah yang 

berdampak pada hasil belajar yang diperoleh pendidik. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Baren Aidar terdapat 

perbedaan pengaruh hasil belajar peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan peserta didik yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional, dimana rata-rata pengaruh hasil belajar peserta 

didik dengan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dari model 

pembelajaran konvensional.6 M. Taufiq juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning terbukti berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik.7 Oleh karena itu model pembelajaran Problem Based 

Learning perlu diuji efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

 

 

____________ 
 

6M. Taufiq, Pengaruh Model Pembelajaran PBL Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Fisika pada materi Elastisitas Di Kelas XI MAS Babun Najah Banda Aceh, (Banda Aceh: Prodi 

Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry, 2014,), h. 100. 
7Sabahiyah, A.A.I.N, Mathaeni, I. W dan Suastra. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep IPA Siswa Kelas 

V(Gugus 03 Wanasaba Lombok Timur). Jurnal Pendidikan Dasar.. h: 4-5. 
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Berdasarkan fakta di atas maka peneliti melihat sangat cocok jika 

digunakan model Problem Based Learning atau pembelajaran berdasarkan 

masalah yang merupakan pembelajaran yang berpusat pada masalah 

kehidupannya yang bermakna bagi peserta didik, peran pendidik adalah 

menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan 

dialog. Dalam pembelajaran ini pendidik menjelaskan tentang alat dan bahan yang 

dibutuhkan, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah 

pada pembelajaran ini peserta didik dituntut untuk aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang telah diberikan. Menurut Gagne, jika seorang peserta didik 

dihadapkan pada suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar 

memecahkan masalah, tetapi juga belajar sesuatu yang baru. Pemecahan masalah 

memegang peranan penting dalam pelajaran sains, terutama agar pembelajaran 

berjalan fleksibel.8 

Model Problem Based Learning merupakan metode pengajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik 

belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan memperoleh 

pengetahuan.9 Selanjutnya menurut  model Problem Based Learning ini adalah 

suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar10. Jadi dapat disimpulkan model 

pembelajaran berbasis masalah ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

____________ 
  

8Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), h.111 
9Elok, Dkk “Penerapan  Model Problem Based Learning disertai Model pictorial Riddel 

dalam Pembelajaran Fisika di SMA”, jurnal, vol. 4. 3, Mei 2014, h. 6. 
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karena di dalam model ini mengajari peserta didik aktif dalam memecahkan 

masalah dalam suatu eksperimen yang akan dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan Judul “Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi usaha dan energi dikelas XI MAS Babun 

Najah Banda Aceh.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka  rumusan masalah sebagai 

berikut. “Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi Usaha dan Energi dikelas XI  MAS Babun Najah 

Banda Aceh?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning  terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Usaha dan 

Energi di kelas XI  MAS Babun Najah Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik bidang studi fisika sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat perencanaan  dan pembelajaran dikelas, yaitu menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar. 

2. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan menggunakan 
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model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

3. Bagi penulis sebagai sarana untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

4. Bagi lembaga pendidikan sebagai bahan pedoman bagi pihak sekolah 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Suatu penelitian dilengkapi dengan hipotesis. Hipotesis merupakan 

kemungkinan jawaban atau anggapan sementara dari persoalan yang 

dihadapi.11Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :Terdapat pengaruh model Problem Based Learning  terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi Usaha dan energi di kelas XI MAS Babun Najah Banda 

Aceh. 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikkan model pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan energi 

di kelas XI MAS Babun Najah Banda Aceh pada kelas eksperimen di 

bandingkan kelas kontrol. 

____________ 
 
11Suharsimi. Presedur Penelitian Suatu Praktik, (Jakarta:Reneka Cipta, 2004), h. 69. 
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b. H0: Tidak terdapat pengaruh yang disignifikan model pembelajaran problem 

based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan 

energi di kelas XI MAS  Babun Najah Banda Aceh pada kelas 

eksperimen di bandingkan kelas kontrol. 

 

F. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dalam memahami istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah sebagai berikut: 

1. Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning  merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah sehingga peserta didik dapat mengetahui pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan. Adapun langkah-

langkah Problem Based Learning yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 

langkah-langkah yang dikemukakan oleh Rusman, Ia memaparkan lima langkah 

dalam pembelajaran berbasis masalah, diantaranya: 1) Orientasi peserta didik 

pada masalah, 2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 3) Membimbing 

penyelidikan, 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.12 

 

 

____________ 
 
12Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Pendidik, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013) h. 243 
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2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik 

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.13 Hasil belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai atau tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.14 Hasil 

belajar dalam penelitian ini dilihat berdasarkan ranah kognitif saja yang diambil 

dari hasil tes akhir peserta didik. 

3. Materi Usaha dan Energi. 

Usaha adalah besarnya energi untuk merubah posisi yang diberikan gaya 

pada benda atau objek. Usaha yang dilakukan suatu objek didefinisikan sebagai 

perkalian antara jarak yang ditempuh dengan gaya yang searah dengan 

perpindahannya. Sedangkan energi (tenaga) adalah kemampuan untuk melakukan 

usaha.15 Dalam penelitian ini akan dibahas materi mengenai usaha dan energi 

yang diantaranya yaitu energi kinetik dan energi potensial. 

 

____________ 
 
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 

1990), h. 22 

 
14Yusuf, Perbandingan Prestasi Fisika Mahasiswa Berlatar BelakangSMA dan MA, 

(Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2007), h.27 

 
15Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2013), h.102 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1. Pengertian model Problem Based Learning 

   Model Pembelajaran Problem Based Learning merupakan salah satu 

pengajaran berdasarkan masalah. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang 

memusatkan pada masalah kehidupan yang bermakna bagi peserta didik, peran 

pendidik menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi 

penyelidikan dan dialog.1 Model pembelajaran berdasarkan masalah Problem 

Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang didasarkan pada 

banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan otentik yakni 

penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang 

nyata.2 

   Ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan terdiri dari menyajikan 

kepada peserta didik situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat 

memberikan kemudahan kepada peserta didik. Belajar berdasarkan masalah 

adalah interaksi antara stimulus dengan respons yang merupakan hubungan antara 

arah dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada 

peserta didik berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi 

____________ 
 
1Utsman. Langkah Model Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka karya, 2002), h. 15. 

 

 2Sanjaya, StrategiPembelajaran Berorientasi Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Pranada Media Grup), h. 77.  
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manafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat 

diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahannya dengan baik.3 

   Pengalaman peserta didik yang diperoleh dari lingkungan akan 

menjadikan kepadanya bahan materi guna memperoleh pengertian serta bisa 

dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya. Pembelajaran berdasarkan masalah 

Problem Based Learning memiliki ciri-ciri seperti: pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk 

belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran.4 

  Ciri-ciri khusus pengajaran berdasarkan masalah menurut Arends dalam 

Triyanto, berbagai pengembangan pengajaran berdasarkan masalah telah 

memberikan model pengajaran itu dengan memiliki karakteristik yaitu,  pengajuan 

pertanyaan atau masalah, berfokus pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan 

otentik, menghasilkan produk dan memamerkannya, kalaborasi.5 Hal ini 

mencerminkan bahwa peserta didiklah yang selalu berperan aktif ketika proses 

belajar mengajar berlangsung. 

   Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning  yaitu suatu model pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks untuk peserta didik belajar dalam 

____________ 
 
3Arend, Media Pendidikan cet. Ke-4, (Bandung: Alumni, 2009), h. 28. 

 
4Amir Tufik, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based learning (Jakarta: kencana, 

2009), h. 12. 

 
5Trianto , Model-model Pembelajaran Inovatif....h 68-70. 
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menyelesaian permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata dan membutuhkan 

pemecahan masalah sehingga  proses pembelajaran dapat bermakna bagi peserta 

didik. 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem  Based Learning  

   Pengajaran berdasarkan masalah terdiri 5 (Lima) langkah utama yang 

dimulai dengan pendidik memperkenalkan peserta didik dengan situasi masalah 

dan akhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja. Berikut ini sintaks Problem 

Based Learning menurut para ahli, diantaranya yaitu: 

a. Langkah-langkah Problem Based Learning menurut Ibrahim dan Trianto. 

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah Menurut Ibrahim dan 

Trianto. 

Tahap   Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

Tahap – 1 

Orientasi 

Peserta Didik 

pada Masalah 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang 

dibutukan, mengajukan 

fenomena atau demontrasi 

atau cerita untuk 

memunculkan masalah. 

Peserta didik mampu 

mengamati yaitu mampu 

menunjukkan suatu 

masalah dan 

menghubungkan suatu 

masalah. 

Tahap – 2 

Mengorganisasi 

peserta Didik untuk 

Belajar 

Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut.. 

Peserta didik mampu 

mengingat yaitu mampu 

menyebutkan dan dapat 

menunjukkan kembali. 

Tahap – 3 

Membimbing 

Individual Maupun 

Kelompok 

Pendidik mendorong 

peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi 

yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan suatu 

masalah dengan suatu 

percobaan, yaitu 

keterampilan bergerak dan 

bertindak dan sikap 

menghargai sesama teman 

ketika melakukan 

percobaan. 



12 
 

 
 

Tahap – 4 

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil Karya 

Pendidik membantu 

peserta didik dalam 

melaksanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, 

video, dan model serta 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya. 

Peserta didik mampu 

menyajikan hasil karya 

dari hasil percobaan, yaitu 

dapat menganalisis dan 

menunjukkan sikap 

menerima hasil penyajian 

percobaan dari kelompok 

lain. 

Tahap – 5 

Mengenalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang 

mereka gunakan. 

Peserta didik mampu 

mengevaluasi yaitu dapat 

menyimpulkan dari hasil 

percobaan yang telah 

dilakukan 

 

b. Langkah-langkah Problem Based Learning menurut Rusman. 

Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah menurut Rusman 

Tahap Aktivitas pendidik Aktivitas peserta didik  

Tahap-1 

Orientasi Peserta 

Didik  pada Masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran menjelaskan 

logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi peserta 

didik terlibat dalam 

aktivitas pemecahan 

masalah 

Memperhatikan pendidik 

dengan seksama, 

merumuskan masalah, 

menyiapkan sarana dan 

prasarana yang 

dibutuhkan aktivitas 

Problem-solving yang 

sesuai. 

Tahap-2 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik untuk 

Belajar 

 

Membagi peserta didik 

dalam kelompok, 

membantu peserta didik 

untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Mengumpulkan dalam 

kelompok yang telah 

ditentukan, 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-

tugas belajar yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Tahap-3  

Membimbing 

Penyelidikan 

Kelompok 

Mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Merumuskan hipotesis 

melakukan eksperimen, 

mengumpulkan data, 

diskusi kelompok, 

melakukan analisis data, 

memecahkan masalah dan 

membuat kesimpulan. 
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Tahap–4 

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil Karya 

Membantu peserta didik 

dalam memecahkan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, dan 

membantu mereka untuk 

berbagi dengan temannya. 

Menyusun laporan hasil 

karya. Menyiapkan 

penyajian hasil karya, 

membagi hasil dengan 

anggota kelompoknya, 

membuat kesimpulan dan 

menyajikan hasil karya. 

Tahap-5 

Menganalisis dan 

Mengevaluasi Proses 

Pemecahan 

 

Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi dan 

evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka an 

proses-proses yang 

mereka gunakan. 

Peserta didik merefleksi 

dan mengevaluasi 

penyelidikan (apakah hasil 

penyelidikan sudah tepat 

dan proses yang 

digunakan sudah benar. 

 

c. Langkah-langkah Problem Based Learning menurut Arends. 

 

Tabel 2.3 Sintaks model PBL menurut Arends.6 

Tahap Perilaku Pendidik 

Tahap 1 

Memberiakan orientasi tentang 

permasalahannya kepada peserta 

didik  

Pendidik membahas tujuan pembelajaran, 

mendiskripsikan berbagai kebutuhan logistik 

penting dan memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah.  

Tahap 2 

Mengorganisasikan peserta didik 

untuk meneliti  

 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang terkait dengan 

permasalahannya.  

Tahap 3 

Membantu investigasi mandiri 

dan kelompok  

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mendapatkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi. 

____________ 

6 Whafik Khoiri, “Implementasi Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Kudus pada 

Materi Segitiga”, (Jurnal UJME Volume 2 No 3, 2013), h. 3, diakses pada tanggal 15 Agustus 

2017 dari situs : http://lib.unnes.ac.id. 
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Tahap Perilaku Pendidik 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan atefrak dan 

exhibit  

Pendidik membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan artefak-

artefak yang tepat, seperti laporan, rekaman 

video, dan model-model, dan membantu 

mereka untuk menyempaikannya kepada 

orang lain.  

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses mengatasi masalah  

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap investigasi dan 

proses-proses yang mereka gunakan 

 Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning pada umumnya terdiri 

dari 5 tahap yang terdiri dari orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkankan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. sehingga dengan adanya langkah-

langkah tersebut pembelajaran Problem Based Learning mejadi lebih terarah dan 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang terbuka, menggunakan proses 

demokrasi, dan menekankan pada peran aktif peserta didik. Seluruh proses 

membantu peserta didik untuk menjadi mandiri dan otonom yang percaya pada 

keterampilan intelektual mereka sendiri atau suatu lingkungan belajar yang 

menekankan pada peran sentral peserta didik bukan pada Pendidik. Dalam 

penelitian ini peneliti mengikuti langkah-langkah pembelajaran model Problem 

Based Learning yang dikemukakan oleh Rusman, yaitu (1) Orientasi Peserta didik 

pada Masalah (2) Mengorganisasikan Peserta didik untuk Belajar (3) 

Membimbing Penyelidikan Kelompok (4) Mengembangkan dan Menyajikan 
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Hasil Karya (5) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan, dimana 

langkah-langkah yang dikemukan lebih jelas dan mudah untuk dipahami. 

3. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

  Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam proses pembelajaran. kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu sebagai berikut: 

a. Kelebihan model Problem Based Learning. 

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk memahami 

isi pelajaran. 

2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik serta 

menemukan pengetahuan baru. 

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta 

didik. 

4. Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

5. Pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada peserta didik 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan.  

6. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada peserta didik 

bahwa mata pelajaran fisika pada dasarnya merupakan cara berfikir 

memahami konsep, rumus dan sesuatu hal yang harus dimengerti oleh 

peserta didik, bukan sekedar belajar dari buku atau pendidik saja. 



16 
 

 
 

7. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan diskusi peserta 

didik. 

8. Diskusi peserta didik dapat mengembangkan kemampuan peserta didik 

untuk berfikir kreatif untuk menyesuaikan dengan pengetahuan pendidik. 

9. Pemecahaan masalah dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik 

yang mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

10. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat peserta didik untuk 

secara terus menerus belajar meskipun belajar pada pendidikan formal telah 

berfikir. 

 

b. Kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning 

1. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based Learning  

2. Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan belajar apa yang akan 

mereka pelajari.7 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memecahkan masalah-masalah dan pengembangan 

keterampilan berfikir kritis. Sedangkan kekeurangannya adalah apabila 

pembelajaran Problem Based Learning tidak direnanakan dengan baik maka 

____________ 
 
7Sanjaya, Strategi Pembelelajaran Berorientasi Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), h. 90 
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pelaksanaan pembelajaran Problem Based Learning menjadi tidak efektif untuk 

diterapkan dalam suatu proses pembelajaran. 

B. Hasil Belajar. 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. hasil belajar menurut Nawawi dalam buku 

Ahmad susanto yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran disekolah 

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 

materi tertentu.8 Hasil belajar merupakan perolehan seseorang dari suatu 

perbuatan belajar, atau hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang dicapai 

peserta didik dalam waktu tertentu yang disebut sebagai prestasi belajar. Hasil 

belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil belajar yang diperoleh 

melalui proses belajar dan pembelajaran yang dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Hasil belajar peserta didik adalah bila seseorang telah belajar dan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari yang tidak mengetahui 

menjadi mengetahui.9 

Untuk melihat hasil belajar, maka perlu diadakannya evaluasi untuk 

melihat sejauh mnaakah tingkat keberhasilan pembelajaran sebagaimana akibat 

____________ 
 
8Susanto, A., Teori Belajar,...h. 5. 

 
9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya. 1990), h. 22 
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dari pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Sehingga 

berdasarkan pelaksanaan evaluasi ini akan diperoleh data tentang hasil belajar 

peserta didik yang telah dicapai dan sejauh mana tingkat ketercapaiannya. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang setelah melalui 

proses belajar. Setiap pendidik selalu bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, namun banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut 

Muslimah dalam buku Ahmad Susanto hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik 

faktor internal maupun eksternal. Secara rinci uraian faktor internal dan eksternal 

yaitu sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal atau faktor dari dalam diri manusia merupakan faktor yang 

melekat pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang 

dilakukan termasuk belajar. Faktor – faktor dari dalam diri manusia yaitu sebagai 

berikut : 

a) Inteligensi  

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis kecakapan yaitu 

kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 

dengan cepat dan efektif, kecakapan dalam menggunakan konsep-konsep yang 

abstrak secara efektif, dan  mengetahui hubungan dan memperlajarinya dengen 

cepat. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar karena peserta 

didik yang memiliki tingkat intelegensi tinggi akan lebih berhasil dari pada 
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peserta didik yang mempunyai intelegensi yang rendah. Namun tidak semua 

peserta didik yang mempunyai inteligensi tinggi dapat berhasil dalam belajarnya, 

hal itu disebabkan karena belajar merupakan suatu proses yang kompleks dengan 

banyak faktor yang mempengaruhinya. 

b) Perhatian 

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang tertuju kepada suatu objek. Agar 

peserta didik dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu 

menarik perhatian peserta didik. Jika bahan pelajaran tidak menarik perhatian 

peserta didik, maka timbullah kebosanan dalam proses pembelajaran. 

c) Minat  

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengingat beberapa kegiatan dengan terus menerus dan disertai rasa senang. 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik maka peserta didik tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya.10 Kurangnya minat dalam belajar menyebabkan 

berkurangnya perhatian dan usaha dalam belajar untuk meningkatkan hasil dan 

akhirnya akan menghambat kemajuan studinya. Tenaga pengajar di kelas 

berusaha berperan untuk membangkitkan minat belajar peserta didik dengan 

berbagai cara. Salah satunya dengan menerapkan pendekatan atau model 

pembelajaran yang menarik dalam menyajikan pelajaran. 

 

 

____________ 
 

10Slameto, Belajar dan faktor-faktor ...., hal. 57 
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d) Bakat  

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang yang dibawa sejak lahir yang 

merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh peserta didik yang membuat 

kemampuannya berbeda dengan orang lain. Oleh sebab itu, bakat tersebut harus 

mendapat penyaluran yang tepat. Seperti dalam hal belajar fisika, peserta didik 

yang berbakat pada pelajaran fisika akan lebih berhasil dibandingkan dengan yang 

tidak berbakat pada pelajaran fisika, sehingga dengan adanaya bakat dalam hal 

fisika, maka ia dapat mengembangkan ilmu pengetahuan alam, seperti ilmu fisika. 

Anggapan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Utami Munandar yaitu 

seseorang yang berbakat pada suatu bidang, misalnya dalam belajar fisika, ia akan 

mampu memperoleh hasil yang baik pada pelajaran fisika. Uraian tersebut dapat 

dikatakan bahwa apabila seseorang yang mempunyai bakat dalam bidang tertntu 

cenderung akan memperoleh hasil yang baik pada bidang tersebut. kemampuan 

peserta didik untuk belajar akan dapat terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 

sesudah belajar atau berlatih. Bakat dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik apabila pelajaran yang dipelajari sesuai dengan bakatnya maka hasil 

belajarnya akan  lebih baik.  

e) Motivasi 

Motivasi adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang 

mendorong orang tersebut melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. 

Seseorang akan berhasil dalam belajar apabila dalam dirinya terdapat keinginan 

untuk belajar.   
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal atau faktor luar individu merupakan faktor yang melekat 

pada individu tersebut akan mempengaruhi setiap kegiatan yang dilakukan 

termasuk belajar. Faktor – faktor dari luar diri manusia yaitu sebagai berikut 

:keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.11 Oleh sebab itulah 

nampak jelas kita lihat bahwasanya hasil belajar yang diperoleh oleh satu peserta 

didik dengan peserta didik lainnya berbeda. Faktor internal dan faktor eksternal 

yang dimiliki peserta didik tersebut harus sejalan dan tidak akan berdampak pada 

peserta didik jika hanya satu faktor saja yang ada.  

1. Faktor Keluarga  

Faktor keluarga adalah tempat yang pertama anak menerima pendidikan. Cara 

orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar, jika orang tua 

tidak memperlihatkan pendidikan anaknya maka akan menyebabkan hasil belajar 

berkurang. Diperlukan bimbingan dan penyuluhan yang bagi anak juga 

mempengaruhi hasil belajar. 

2. Faktor sekolah  

Faktor Sekolah ini terdiri dari gedung/ sarana fisik kelas, sarana/alat peraga, 

media pengajaran, pendidik dan kurikulum/ materi pelajaran, motode, model serta 

strategi belajar mengajar yang digunakan akan sangat mempengaruhi proses dan 

hasil belajar peserta didik. 

____________ 
  

11Muhibbudin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Indonesia, 2005), h.95 
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3. Faktor Masyarakat  

Faktor Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruhi 

terhadap belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta 

didik dengan masyarakat. Kegiatan peserta didik dalam masyarakat harus dibatasi 

agar tidak terganggu belajarnya, dan teman bergaul juga dapat mempengaruhi 

belajar anak, jika teman bergaul yang tidak baik, pastilah akan membawa peserta 

didik keambang bahaya dan belajarnya terganggu. Agar peserta didik dapat 

belajar dengan baik maka harus ada pengawasan lebih dari orang tua dan pendidik 

harus bijaksana. 

 

C. Materi Usaha dan Energi 

D. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Materi Pokok (Materi Usaha 

dan Energi). 

  Materi usaha dan energi merupakan mata pelajaran FISIKA yang 

diajarkan pada peserta didik kelas XI SMA/MA semester 1 (Ganjil). Materi ini 

tercantum dalam tema V, Kompetensi Dasar (KD) untuk materi ini adalah 3.3. 

Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan 

hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam 

kejadian sehari-hari; 4.3. Memecahkan masalah dengan metode ilmiah terkait 

dengan konsep gaya, dan kekekalan energi. Pembahasan pada materi usaha dan 

energi adalah sebagai berikut. 
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1. Pengertian Usaha 

Usaha dinotasikan dengan W yang merupakan singkatan bahasa Inggris 

dari Work yang berarti kerja. Satuan usaha adalah Joule yang didefinisikan 

sebagai besarnya energi yang dibutuhkan untuk memberi gaya sebesar satu 

Newton sejauh satu meter. Oleh sebab itu, 1 Joule sama dengan 1 Newton meter 

(N.m). 12 

Rumus usaha dinotasikan dengan:  

W= F.s 

 

Dimana: 

W= Usaha yang dilakukan (Joule) 

F= Gaya yang diberikan (N) 

s= Jarak perpindahan objek (m) 

 

Dapat diamati konsep usaha dengan baik, perhatikan gambar lintasan 

usaha dan komponennya di bawah ini. 

 

Gambar: 2.1 Usaha seseorang sedang menarik sebuah peti sepanjang lantai. 

 

Jika gaya yang diberikan yang bekerja pada benda membentuk sudut 𝛼 

objek membentuk sudut maka persamaannya menjadi: 

____________ 
12 Sarwono, Buku Fisika  2 SMA/MA kelas XI (Depertemen Pendidika Nasional), h. 34 
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W= F .s cos 𝛼 

Vektor F dapat diuraikan menjadi dua komponen gaya yang saling tegak 

lurus, yaitu komponen F cos 𝛼 yang searah dengan arah perpindahan benda dan F 

sin 𝛼 yang tegak lurus dengan arah perpindahan. Ada beberapa keadaan istimewa 

yang dihasilkan yaitu sebagai berikut:13 

a). Perpindahan benda 𝛼 = 00 

Perpindahan benda dengan sudut 𝛼 00 menyatakan bahwa arah gaya searah 

dengan perpindahan, sehingga diperoleh persamaan berikut: 

 

   W = F.s cos 𝛼 

   W = F.s 

b). Perpindahan benda 𝛼 = 900 

Perpindahan benda dengan sudut 𝛼 = 900 menyatakan bahwa arah gaya F 

tegak lurus dengan arah perpindahan, sehingga diperoleh: 

   W = F.s cos 900 

   W = F.s. 0 

   W = 0 

W = 0 tidak ada usaha yang dilakukan oleh gaya. Dengan kata lain, arah gaya 

yang tegak lurus dengan arah perpindahan benda, tidak melakukan usaha. 

c). Perpindahan benda 𝛼 = 1800 

____________ 
13 Suyatman , Buku Fisika SMA/MA kelas XI (departemen pendidkan Nasional dari CV 

Nugraha. 2009),  h. 39 
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Keadaan ini menyatakan bahwa gaya berlawanan dengan arah 

perpindahan, sehingga diperoleh persamaan berikut: 

   W = F.s cos 1800 

   W = F. s. (-1) 

   W = -F.s 

 

Nilai usaha dapat berupa positif atau negatif tergantung arah gaya terhadap 

perpindahannya. Jika gaya yang diberikan pada objek berlawanan arah dengan 

perpindahannya, maka usaha yang diberikan bernilai negatif. Jika gaya yang 

diberikan searah dengan perpindahan, maka objek tersebut melakukan usaha 

positif.14 

Usaha juga dapat bernilai nol (0) atau objek tidak melakukan usaha jika, 

1. Diberikan gaya namun tidak terjadi perpindahan. 

Seperti halnya dalam mendorong sebuah tembok yang namun pada tembok 

tersebut diberi gaya, akan tetapi tembok tersebut tidak dapat berpindah.  

2. Gaya yang diberikan tegak lurus dengan perpindahan. 

   Seperti halnya sebuah gaya yang bekerja F yang diberi gaya gesek yang 

berlawanan arah dengan gaya penarik yang bekerja pada suatu benda sehingga 

usaha yang dilakukan pada benda tersebut mengalami perpindahan. 

 

 

 

____________ 
14 Bambang Haryadi, FISIKA Untuk Fisika SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: 2009) h, 69 
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2. Macam-macam Usaha 

 Macam-macam usaha merupakan gaya bekerja pada benda sehingga benda 

berpindah sejauh jarak, gaya pada benda membentuk sudut 𝛼. 

a.  Usaha Bernilai Positif 

Bila usaha yang dilakukan adalah searah dengan arah gaya yang bekerja maka 

usaha tersebut bernilai positif. Contoh usaha yang bernilai positif jika ada anak 

sedang mendorong kursi dan kursi tersebut mengalami perpindahan searah dengan 

gaya yang diberikan, maka usaha tersebut dikatakan usaha bernilai positif. 

b. Usaha Bernilai Negatif 

Jika usaha yang dilakukan berlawanan dengan arah benda, maka usaha yang 

dilakukan adalah bernilai negatif. Contoh sekelompok regu tarik tambang telah 

memberikan gaya sekuat tenaga, namun usaha yang dilakukan oleh regu tarik 

tambang kalah maka usaha tersebut dikatakan usaha bernilai negatif. 

c. Usaha Bernilai Nol 

Usaha dikatakan bernilai nol jika gaya yang bekerja tidak menyebabkan 

terjadinya perpindahan. Contohnya seperti seorang anak kecil mendorong tembok 

walaupun dengan gaya yang besar tembok tersebut tidak mengalami perpindahan, 

maka usaha tersebut dikatakan usaha bernilai nol. 

Sesuatu dapat dikatakan sudah melakukan usaha jika sesuatu tersebut 

memberikan gaya pada benda, dan benda yang dikenai gaya tersebut mengalami 

perpindahan. 15 

 

____________ 
 
15Tim Buana Media Pustaka, Buku Fisika SMA/MA kelas XI (Jakarta: Masmedia), h. 55 
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3. Pengertian Energi 

Energi merupakan salah satu konsep paling penting dalam ilmu pengetahuan. 

Energi tidak dapat didefinisikan secara ringkas saja. Akan tetapi pada materi kali 

ini karena energi berhubungan dengan usaha, maka energi dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk melakukan usaha energi kinetik. 

b. Energi kinetik  

Sebuah benda yang bermassa m dan bergerak dengan laju v, mempunyai 

energi kinetik sebesar Ek dengan kata lain , energi kinetik suatu benda adalah 

energi yang dipunyai benda yang bergerak. Berarti setiap benda yang bergerak, 

mempunyai energi kinetik Ek , secara matematis, energi kinetik dapat ditulis 

sebagai: contohnya seperti saat kita menendang bola yang diam? Bola ini disebut 

energi kinetik, banyak peristiwa kereta api yang sedang bergerak diatas rel, mobil 

bus kota yang mengangkut penumpang sedang bergerak dijalan raya. Jadi, energi 

yang dimiliki benda dengan massam yang sedang bergerak dengan kecepatan v 

dapat disebut energi kinetik. Hal ini juga terdapat pada sebuah balok massa m 

dalam keadaan diam. Jika ada gayaF yang bekerja pada balok itu, akan berpindah 

sejauh s. Usaha yang dilakukan balok memenuhi persamaan W= F.s. jika seluruh 

usaha diberikan untuk diubah menjadi energi kinetik Ek, akan berlaku persamaan 

Ek = W. 

 

Gambar 2.2 usaha yang dilakukan oleh gaya F menyebabkan balok berpindah  

kedudukan. 
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c. Energi potensial 

Pada prinsipnya setiap benda yang memiliki ketinggian terhadap 

permukaan bumi akan memiliki energi potensial. Bentuk energi potensial selain 

terdapat pada benda yang mempunyai ketinggian tertentu di atas permukaan bumi, 

juga terdapat pada benda yang berbentuk karet atau pegas yang diregangkan. 

Pegas atau karet yang diregangkan atau dirapatkan ataupun saat itu diregangkan 

atau dirapatkan ataupun saat karet itu diregangkan. Energi potensial yang dimiliki 

pegas disebut energi potensial pegas dan energi potensial yang memiliki oleh 

karet disebut energi potensial elastis. Energi potensial lainnya yang sangat penting 

adalah energi potensial gravitasi, yaitu energi potensial yang berhubungan dengan 

gaya tarik bumi. Contohnya seperti energi potensial adalah energi listrik yang 

bersumber dari pusat listrik tenaga air (PLTA).16 

Energi potensial gravitasi dalam medan gravitasi yaitu energi tidak dapat 

diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan. Tetapi dapat berubah dari suatu bentuk 

menjadi bentuk yang lain. Demikian juga energi potensial gravitasi yaitu sering 

kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya sebuah pensil yang terletak 

di atas meja memiliki energi potensial gravitasi yang besarnya sebanding dengan 

massa dan tempat kedudukan pensil terhadap lantai. Ketika pensil kita sentuh dan 

di dibiarkan jatuh ke lantai, pensil itu telah melakukan usaha.Besar energi 

potensial gravitasi yang dimilki benda pada contoh di atas bergantung pada 

kedudukan benda itu terhadap acuan tertentu. Jadi, usaha yang dilakukan untuk 

mengangkat benda setinggi h besarnya adalah: 

____________ 
 
16 Marthen Kanginan, Buku Fisika SMA/MA kelas XI (Jakarta : Erlangga), h. 115 
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     W = F.h 

     W = m.g.h 

 

Dimana:  

 

 m = Massa benda (kg) 

 g = Percepatan gravitasi (m/s2) 

 h = Tnggi benda (m).17 

 

Benda yang berada pada ketinggian h dari titik acuan mempunyai energi 

potensial untuk melakukan usaha sebesar m.g.h. jadi, benda memiliki energi 

potensial gravitasi yang besarnya: 

 

     Ep = m.g.h 

 

Hubungan antara energi potensial dan usaha sebuah bola tenis meja 

bermassa m berada pada ketinggian h1 ditarik ke atas dengan gaya tetap F hingga 

mencapai ketinggian h2 terhadap titik acuan (lantai), usaha yang dilakukan adalah. 

 

 

   W = mgh1 – mgh1 

   W = mgh(h2-h1) 

       

   W =( Ep1 – Ep2) 

 

____________ 
17 Setya Nurachmandani, Fisika 2 Untuk SMA/MA Kelas XI, (Departemen Pendidikan 

Nasional:2009), h. 109  
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Dampak sebuah bola tenis bermassa m pada ketinggian h1.Kemudian 

bergerak vertikal kebawah karena pengaruh percepatan sehingga mencapai 

ketinggian h2 terhadap titik acuan (lantai). Usaha yang dilakukan adalah: 

   W = mgh2 – mgh2 

   W = mgh(h2-h2) 

       

   W = (Ep2 – Ep1) 

Berdasarkan peristiwa di atas dapat disimpulkan bahwa usaha yang 

dilakukan benda yang berat sama dengan pengurangan energi potensial. 

 

3. Hukum kekekalan energi mekanik  

a. Energi mekanik di bawah pengaruh gaya gravitasi 

Dalam medan gravitasi, “ jumlah energi potensial dan energi kinetik suatu 

benda adalah tetap selama tidak ada gaya luar yang bekerja terhadap benda itu.” 

Pernyataan tersebut dikenal sebagai hukum kekekalan energi mekanik. Sebuah 

benda bermassa m bergerak bebas, dari posisi 1 ketinggian h1 terhadap acuan 

lantai. Sesaat kemudian, benda berada pada posisi 2 dengan ketinggian h2 

terhadap acuan. Dikatakan bahwa pada benda tersebut terjadi pengurangan energi 

potensial yang besarnya sama dengan usaha yang dilakukan gaya berat. 

   

   W = Ep1 – Ep2 

Pada posisi 1, kecepatan benda v1 kemudian benda turun hingga pada 

posisi 2 dengan kecepatan v2. Pada keadaan ini kecepatan benda bertambah karena 

pengaruh percepatan gravitasi, sehingga usaha yang dilakukan benda sama dengan 

perubahan energi kinetik yang besarnya:  
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   W = Ek1 – Ek2 

 

Maka, akan diperoleh persamaan: 

 

   Ep1 – Ep2 =Ek2 – Ek1 

       

   Ep1 – Ek1 =Ep2 – Ek2 

 

Jumlah energi mekanik pada kedudukan 1 sama dengan jumlah energi 

mekanik pada kedudukan 2.   

 

  𝐸𝑚1  = 𝐸𝑚2 

  𝐸𝑝1  = 𝐸𝑝2 + 𝐸𝑘2 

mgh1 + 
1

2
𝑚𝑣1

2 = mgh2+ 
1

2
𝑚𝑣2

2.18 

 

____________ 
 
18 Endah Andriyani, FISIKA, (Surakarta: Masmedia Buana Pusaka (Anggota Ikapi. 2014), 

h. 55 



32 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan 

data berupa angka-angka dari tes. 1  Sedangkan metode penelitiannya adalah 

metode eksperimen. 

Jenis penelitian ini merupakan bentuk penelitian Quasi Eksperimen. Dengan 

desain Nonequivalent control Group Design penelitian ini melibatkan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut akan diberi 

perlakukan yang berbeda, kelas eksperimen akan diberi perlakuan dengan 

mengajar menggunakan model Problem Based Learning, dan kelas kontrol 

diajarkan tanpa menggunakan model Problem Based Learning. Adapun desain 

penelitiannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian  

Grup Pre test Treatment Post test 

Kelas Eksperimen O1 X O3 

Kelas Kontrol O2  - O4 

 

Keterangan: 

X      = Perlakuan yaitu belajar dengan menerapkan model PBL. 

O1dan O3  = Skor Pre Test dan Post Test kelas eksperimen 

O2 dan O4 = Skor Pre Test dan Post Test kelas kontrol 

 

 
____________ 

 
1 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009, h. 59. 
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Kelas eksperimen adalah kelas yang diterapkan pembelajaran model  

pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan kelas kontrol adalah kelas 

yang tidak diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Kedua 

kelompok tersebut diberi pretest untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol dalam keadaan awal. Kedua kelompok 

bisa dijadikan sebagai subjek penelitian jika memenuhi syarat, yaitu apabila hasil 

pretest antara kedua kelompok tidak berbeda secara signifikansi.2 

Setelah memenuhi syarat, kelompok eksperimen diberikan perlakuan, 

kemudian diadakan posttest untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 

diberikan. Kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan tetapi tetap diadakan 

posttest. Hasil post-test pada kelompok kontrol digunakan sebagai pembanding 

dampak perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah  

adalah sebagai berikut 

1. Menentukan populasi  

2. Menentukan kelompok penelitian yaitu peserta didik kelas XI1 MAS Babun 

Najah Banda Aceh sebagai kelompok eksperimen dan peserta didik  kelas  

XI3 MAS Babun Najah Banda Aceh jadikan sebagai kelompok kontrol. 

3. Menentukan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas XI1 MAS Babun 

Najah Banda Aceh sebagai kelompok eksperimen dan XI3 MAS Babun Najah 

Banda Aceh sebagai kelompok kontrol.  
____________ 

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011) 

hal. 116. 
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4. Mengurus surat izin penelitian 

5. Menyusun kisi-kisi soal yang dikembangkan dalam instrumen pretest dan 

posttest 

6. Mempersiapkan perangkat mengajar berupa Rencana Perangkat 

Pembelajaran dan media pembelajaran 

7. Menguji cobakan instrumen tes pada kelas uji coba yaitu kelas XII MAS 

Babun Najah Banda Aceh, Menganalisis data hasil uji coba soal tes untuk 

menguji apakah instrumen valid dan reliabel, memenuhi tingkat kesukaran, 

dan daya pembeda 

8. Memberikan pretest pada dua kelompok  (eksperimen dan kontrol) peserta 

didik kelas XI MIA1 dan kelas XI MIA3 MAS Babun Najah Banda Aceh. 

9. Menganalisis hasil pretest yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

10. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada kelompok eksperimen dan menggunakan 

model konvensional pada kelompok kontrol 

11. Memberikan post test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

12. Menganalisis post test hasil belajar peserta didik untuk  menjawab hipotesis 

penelitian 

13. Interpretasi hasil penghitungan data. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAS Babun Najah Banda Aceh kelas XI pada 

materi usaha dan energi semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Pembahasan mengenai populasi akan menjelaskan mengenai besar populasi 

dan penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Di bawah ini 

merupakan penjelasan lebih mendalam mengenai populasi dan sampel. 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Apabila sesorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Salah satu hal yang paling penting dalam 

penelitian adalah menentukan subjek yang akan diteliti, karena penelitian 

mengambil kesimpulan tentang subjek tersebut secara keseluruhan. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas XI MIA 

MAS Babun Najah Banda Aceh sebanyak 4 kelas. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diselidiki atau dapat juga 

dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk (Miniatur Population). 

Dengan kata lain, jika seluruh anggota populasi diambil semua untuk dijadikan 

sumber data, maka cara ini disebut sensus, tetapi jika hanya sebagian dari populasi 

yang dijadikan sumber data, maka cara ini disebut sampel. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan Teknik Purposive Sampling, yaitu pemilihan 
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sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang 

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang dipilih sesuai dengan kriteria-

kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.3 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memutuskan untuk memilih kelas 

XI MIA1 sebagai eksperimen dan MIA3 sebagai kelas kontrol. Kedua kelas ini 

dipilih karena kualifikasinya yang sesuai dengan kriteria sampel yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini, atau dengan kata lain, ini adalah kelas di mana penulis 

menemukan masalah yang dinyatakan sebelumnya di latar belakang studi. 

 

D. Instrumen Penelitian data 

 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes. 

Lembar tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam pembelajaran materi Usaha dan Energi dikelas XI  MAS Babun Najah 

Banda Aceh. Lembar tes hasil belajar yang berbentuk soal tes tertulis dari pretest 

dan Posttes sebelum tes diberikan kepada peserta didik butir soal terlebih dahulu 

dilakukan validasi dan Reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

 

 

 

____________ 
 
3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 128. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara peneliti 

mengumpulkan data selama penelitian dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning. Pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah tes: 

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik dengan 

menerapkan model Problem Based Learning. Peneliti menggunakan teknik 

mengumpulkan data berupa tes, yang berupa sejumlah soal yang sesuai dengan 

unsur hasil belajar. 

 Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu Pretest dan Posttes. Pretest 

diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hasil awal yang dimiliki peserta didik. Sedangkan Posttest 

diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat tingkat 

hasil belajar sisa terhadap pembelajaran dengan menerapkan model Problem 

Based Learning. 

F. Teknik Analisis Data. 

 Tahap pengolahan data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan. Setelah semua 

data terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan suatu 
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perhitungan dengan menggunkan teknik analisis data. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik.4 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Untuk 

menguji hipotesis digunakan uji-t. Adapun statistik lainnya yang diperlukan 

adalah: 

a. Mentabulasikan data kedalam daftar distribulasi frekuensi. 

 Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama, menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

1. Hitung rentang. 

  Rentang (R) = Data Terbesar – data terkecil 

2. Hitung banyak kelas interval 

Banyak kelas = 1+ 3,3 log n (dengan n menyatakan banyak data). 

3. Hitung panjang kelas interval dengan rumus: 

P=
𝒓𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈

𝒃𝒂𝒏𝒚𝒂𝒌𝒏𝒚𝒂 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔
 

4. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa terpilih, 

sama-sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

yang terkecil, tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan 

____________ 
 
4 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R& 

I), (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 208 
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b. Menentukan nilai rata-rata (x) dan varians (s2). 

Untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi menurut sudjana 

nilai rata-rata dapat dihitung dengan rumus: 

 (�̅�) = 
∑𝒇𝒊 𝒙𝒊

∑𝒇𝒊
 

Keterangan: 

  �̅� = Nilai rata-rata 

 f i = frekuensi kelas interval data. 
 Xi = nilai tengah atau tengah atau tanda kelas interval.5 

 

 Untuk mengitung nilai varians (S2) maka menggunakan rumus: 

S2= 
𝒏 ∑ 𝒇𝒊𝒙𝟏

𝟐− (∑ 𝒇𝒊𝒙𝒊)2

𝒏 (𝒏−𝟏)
 

Keterangan: 

n = banyak sampel 

S2= varian6 

fi = frekuensi yang sesuai dengan kelas interval 

Xi = tanda kelas interval. 

 

a. Uji normalitas data. 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji normalitas data digunakan statistik chi-kuadrat adalah sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑𝑖=1
𝑘 (𝑜𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝐼
 

 

 

____________ 
 
5 Sudjana, Metoda Statistika, (Bnadung: Taarsito, 2005), h. 70. 

 
6 Sudjana, MetodaStatistika ... , h. 95 
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Keterangan : 

𝑥2= statistik chi-kuadrat 

  Oi= frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖= frekuensi yang diharapkan. 

 

Kriteria pengujian ; 

Tolak H0 jika χ2
hitung ≥ χ2 (1- α)(n – 1) dengan α = 0,05 dan untuk pengujian 

derajat kebebasan dk = k-1. Dalam hal lainnya,  H0 diterima. 

 

b. Uji varian satu homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berasal dari varian yang homogen atau tidak. Adapun Hipotesisnya yaitu: 

H0 (𝜎1
2 =  𝜎2

2) : sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 

varian yang homogen. 

Ha (𝜎1
2 ≠  𝜎2

2): sampel kelas eksperimen dan kelas control tidak memiliki 

varian  yang homogen. 

Untuk menguji homoganitas digunakan rumus statistik seperti 

dikemukakan oleh sudjana sebagai berikut: 

   f = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
. 7 

Dengan kriteria pengujian: 

Terima Ho jika Fhitung<Ftabel ; dan 

Tolak Ho  jika Fhitung>Ftabel 

____________ 
 
7 Sudjana, Metode Statstika, (Bandung: Tarsinto,2005), hal.223. 
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c. Menguji hipotesis  yang telah dirumuskan di atas dapat digunakan rumus 

uji-t sebagai berikut: 

 

        t = 
�̅�𝟏−�̅�𝟐

𝒔√
𝟏

𝒏𝟏
 + 

𝟏

𝒏𝟐

    

keterangan: 

t    = harga t perhitungan 

�̅�1  = nilai rata-rata kelas eksperimen 

�̅�2  = nilai rata-rata kelas kontrol 

s    = varian gabungan antara s1 dan s2 masing-masing tes 

n1   = jumlah peserta didik yang mengikuti tes kelas eksperimen 

n2    = jumlah peserta didik yang mengikuti tes kelas kontrol.  

 

Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilakukan perlu terlebih dahulu 

dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikkan model pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan energi di 

kelas XI MAS Babun Najah Banda Aceh pada kelas eksperimen di 

bandingkan kelas kontrol. 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang disignifikan model pembelajaran problem 

based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan 

energi di kelas XI MAS  Babun Naja Banda Aceh pada kelas eksperimen di 

bandingkan kelas kontrol. 

Untuk uji-t menggunakan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujiannya 

adalah tolak H0 jika thitung >ttabel dan sebaliknya terima H0 jika thitung <ttabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

tanggal 24 Agustus sampai dengan 21 September 2017 di MAS Babun Najah, 

dengan menggunakan dua sampel kelas yaitu XI MIA1 (kelas eksperimen) dan XI 

MIA3 (kelas kontrol) dengan jumlah peserta didik 25 orang. 

1. Analisis Hasil Penelitian 

a. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Hasil penelitian diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui dua proses 

pengumpulan data (pretest dan posttest). Pada tahap pretest, peserta didik di minta 

untuk menjawab beberapa soal mengenai materi usaha dan energi. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan dasar dari peserta didik sebelum 

diberi perlakuan. Setelah mendapatkan nilai dasar, peserta didik diberi perlakuan 

dua kali dengan menerapkan metode konvensional (metode ceramah). Untuk 

melengkapi data tersebut, peserta didik kemudian diberi posttest dimana mereka 

diminta untuk menjawab beberapa soal mengenai materi usaha dan energi seperti 

yang dilakukan pada tahap pretest. Tindakan ini dimaksudkan untuk melihat 

sejauh mana pemahaman peserta didiksetelah diajar menggunakan metode 

konvensional. Data skor peserta didik dalam pretest dan posttest disajikan pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.1 Data Nilai Peserta didik Kelas Kontrol 

Kode Nama Peserta didik Pretest  Posttest 

S01 60 65 

S02 45 50 

S03 50 55 

S04 50 75  

S05 45 60 

S06 45 70 

S07 40 75 

S08 25 60 

S09 35 50 

S10 40 80 

S11 40 60 

S12 25 65 

S13 35 65 

S14 60 80 

S15 55 75 

S16 55 65 

S17 40 70 

S18 25 45 

S19 35 55 

S20 35 60 

S21 40 60 

S22 25 65 

S23 40 70 

S24 45 70 

S25 45 65 

 

b. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Sama halnya dengan kelas kontrol, hasil penelitian ini diperoleh dari data 

yang dikumpulkan melalui dua proses pengumpulan data (pretest dan posttest). 

Pada tahap pretest, peserta didik di minta untuk menjawab beberapa soal 

mengenai materi usaha dan energi. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kemampuan dasar dari peserta didik sebelum diberi perlakuan. Setelah 

mendapatkan nilai dasar, peserta didik diberi perlakuan dua kali dengan 
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menerapkan model PBL. Untuk melengkapi data tersebut, peserta didik kemudian 

diberi posttest dimana mereka diminta untuk menjawab beberapa soal mengenai 

materi usaha dan energi seperti yang dilakukan pada tahap pretest. Tindakan ini 

dimaksudkan untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik setelah diajar 

menggunakan model PBL. Data skor peserta didik dalam pretest dan posttest 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Data Nilai peserta didik Kelas Eksperimen 

Kode Nama Peserta didik Pretest  Posttest 

S01 65 75 

S02 60 65 

S03 35 70 

S04 40 65 

S05 30 70 

S06 35 60 

S07 35 65 

S08 40 70 

S09 15 50 

S10 35 75 

S11 45 70 

S12 50 60 

S13 25 65 

S14 20 60 

S15 20 40 

S16 45 80 

S17 35 75 

S18 45 80 

S19 45 80 

S20 60 85 

S21 55 75 

S22 65 85 

S23 50 85 

S24 35 80 

S25 40 85 
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2. Pengolahan Data 

a. Pengolahan Data Pretest Kelas Kontrol 

1. Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

= 60 – 25 

= 35 

 

2. Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 25 

= 1 + 3,3 (1,39) 

= 5,58 (diambil K = 6) 

 

3. Panjang Kelas (P) = 
Range (R)

Banyak Kelas (K)
 

= 
35

6
 

= 5,83 (diambil P = 6) 

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas kontrol 

No Nilai fi xi fi. xi xi
2 fi. xi

2 

1 25 – 30 8 27,5 220 756,25 6050 

2 31 – 36 6 33,5 201 1122,25 6733,5 

3 37 –42 5 39,5 197,5 1560,25 7801,25 

4 43 – 48 2 45,5 91 2070,25 4140,5 

5 49 – 54 2 51,5 103 2652,25 5304,5 

6 55 – 60 2 57,5 115 3306,25 6612,5 

Jumlah 25 - 927,5  36642,25 
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4. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 

X̅1  = 
∑  fiXi

fi
 

= 
927,5

25
 

= 37,1 

 

5. Menentukan Varians 

𝑆1
2         = 

n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)2

n (n−1)
 

       = 
25 (36642,25)− (927,5)2

25 (25−1)
 

      = 
 916056,25–860256,25 

600
 

     = 
55800

600
 

    = 93 

 

6. Menentukan simpangan baku 

𝑆1 = √93 

= 9,64 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata pretest adalah �̅� = 

37,1sedangkan variannya adalah (𝑠1
2) = 93 dan simpangan bakunya adalah 

𝑠1=9,64. 
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7. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Berdasarkan perhitungan 

sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas 

interval 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Nilai Pretest 

Nilai 

 

Batas 

kelas (x) 

Z 

Score 

Luas 

daerah 

kurva 

Luas 

tiap 

kelas 

Frekuensi

kelas (Ei) 

Frekuensi 

pengamat

an(Oi) 

 24,5 -1,30 -0,4032    

25 – 30    0,1514 3,785 8 

 30,5 -0,68 -0,2518    

31 – 36    0,2279 5,6975 6 

 36,5 -0,06 -0,0239    

37 – 42    0,2362 5,905 5 

 42,5 0,56 0,2123    

43 – 48    0,1687 4,2175 2 

 48,5 1,18 0,3810    

49 – 54    0,0831 2,0775 2 

 54,5 1,80 0,4641    

55 – 60    0,0281 0,7025 2 

 60,5 2,42 0,4922    

Jumlah - - - - - 25 

 

Keterangan dari tabel diatas ialah: 

1. Menentukan batas kelas (xi) 

Di dalam penulisannya, batas atas nyata maupun batas bawah nyata ini 

adalah pada baris antara baris-baris yang digunakan untuk menuliskan kelas 

interval. Maksudnya adalah agar dapat diketahui dengan jelas bahwa bilangan-

bilangan tersebut memang merupakan batas-batas untuk setiap kelas interval. 

Adapun cara menentukan batas pada setiap kelas interval ialah: 

Nilai tes terkecil pertama :  -0,5(kelas bawah) 
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Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Batas kelas (xi) = Batas Bawah – 0,5 

  = 25 - 0,5 

  = 24,5 

 

2. Menentukan Z-Score 

Z-score = 
xi− X̅1

S1
, dengan X̅1 = 37,1dan S1 = 9,64 

Z-score = 
24,5−37,1

9,64
 

= -1,30 

 

3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,30, maka 

dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,30 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 

kurva normalnya adalah 0,4032. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4032. 

 

4. Menentukan luas daerah 

Luas daerah  = batas bawah – batas atas 

Luas daerah  =-0,2518– (-0,4032)  

= 0,1514 
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5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 

Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai 

dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung 

frekuensi harapan adalah: 

Ei  = Luas daerah  × Banyak data 

= 0,1514× 25 

= 3,785 

6. Frekuensi pengamatan (Oi) 

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 

kelas. Misalnya pada kelas interval 25–30 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 

sebanyak 5. 

Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu 

uji yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (χ2), dengan persaman sebagai 

berikut: 

χ2           = ∑
(Oi − Ei)

2

Ei

k

i=1

 

       =  
(8−3,785)2

3,785
+

(6−5,6975)2

5,6975
+

(5−5,905)2

5,905
+

(2−4,2175)2

4,2175
+

(2−2,0775)2

2,0775
+ 

(2−0,7025)2

0,7025
 

             = 4,69 + 0,01 + 0,13 + 1,16 + 0,002 + 2,39 

    = 8,38 

 Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi 

kuadrat maka derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = k-1= 6-1= 5, dan tabel 

chi kuadrat χ(0,95)(5)
2 = 11,1. Oleh karena χ2

hitung
< χ2

tabel
 yaitu 8,38 < 11,1 
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maka disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pretest terdistribusi normal. 

b. Pengolahan Data Pretest Kelas Eksperimen 

1. Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

= 65 – 15 

= 50 

 

2. Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 25 

= 1 + 3,3 (1,39) 

= 5,58 (diambil K = 6) 

 

3. Panjang Kelas (P) = 
Range (R)

Banyak Kelas (K)
 

= 
50

6
 

= 8,33 (diambil P = 9) 

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test 

No Nilai fi xi fi. xi xi
2 fi. xi

2 

1 15-23 3 19 57 361 1083 

2 24-32 2 28 56 784 1568 

3 33-41 9 37 333 1369 12321 

4 42-50 6 46 276 2116 12696 

5 51-59 1 55 55 3025 3025 

6 60-68 4 64 256 4096 16384 

Jumlah 25 - 1033 - 47077 
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4. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 

X̅1  = 
∑  fiXi

fi
 

= 
1033

25
 

= 41,32 

 

5. Menentukan Varians 

𝑆1
2         = 

n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)

2

n (n−1)
 

       = 
25 (47077)− (1033)2

25 (25−1)
 

     = 
1176925 – 1067089

600
 

    = 
109836

600
 

   = 183,06 

 

6. Menentukan simpangan baku 

𝑆1 = √183,06 

  = 13,52 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata pretestadalah �̅� = 

41,32sedangkan variannya adalah (𝑆1
2) = 183,06 dan simpangan bakunya adalah 

𝑆1=13,52. 
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7. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Berdasarkan perhitungan 

sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas 

interval.  

 

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Nilai Pretest 

Nilai 

 

Batas 

kelas (x) 

Z 

Score 

Luas 

daerah 

kurva 

Luas 

tiap 

kelas 

Frekuensi

kelas (Ei) 

Frekuensi 

pengamat

an(Oi) 

 14,5 -1,98 -0,4761    

15-23    0,0712 1,78 3 

 23,5 -1,31 -0,4049    

24-32    0,1627 4,0675 2 

 32,5 -0,65 -0,2422    

33-41    0,2462 6,155 9 

 41,5 0,01 0,0040    

42-50    0,2446 6,115 6 

 50,5 0,67 0,2486    

51-59    0,1613 4,0325 1 

 59,5 1,34 0,4099    

60-68    0,0679 1,6975 4 

 68,5 2,01 0,4778    

Jumlah - - - - - 25 

       

 

Keterangan dari tabel diatas ialah: 

1. Menentukan batas kelas (xi) 

Di dalam penulisannya, batas atas nyata maupun batas bawah nyata ini 

adalah pada baris antara baris-baris yang digunakan untuk menuliskan kelas 

interval. Maksudnya adalah agar dapat diketahui dengan jelas bahwa bilangan-

bilangan tersebut memang merupakan batas-batas untuk setiap kelas interval. 

Adapun cara menentukan batas pada setiap kelas interval ialah: 
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Nilai tes terkecil pertama :  -0,5(kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Batas kelas (xi) = Batas Bawah – 0,5 

  = 15 - 0,5 

  = 14,5 

2. Menentukan Z-Score 

Z-score   = 
xi− X̅1

S1
, dengan X̅1 = 41,32dan S1 = 13,52 

Z-score   = 
14,5−41,32

13,52
 

= -1,98 

3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal 

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di 

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,98, maka 

dilihat di tabel pada nilai Z-score1,98 dan diperoleh batas luas daerah di bawah 

kurva normalnya adalah 0,4761. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-) 

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4761. 

 

4. Menentukan luas daerah 

Luas daerah  = batas bawah – batas atas 

Luas daerah =-0,4049– (-0,4761)  

= 0,0712 
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5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) 

Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai 

dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung 

frekuensi harapan adalah: 

Ei  = Luas daerah  × Banyak data 

= 0,0712× 25 

= 1,78 

6. Frekuensi pengamatan (Oi) 

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval 

kelas. Misalnya pada kelas interval 15–23 memiliki frekuensi pengamatan (Oi) 

sebanyak 2. 

Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu 

uji yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (χ2), dengan persaman sebagai 

berikut: 

χ2               = ∑
(Oi − Ei)

2

Ei

k

i=1

 

          =  
(3−1,78)2

1,78
 + 

(2−4,0675)2

4,0675
+

(9−6,155)2

6,155
 + 

(6−6,115)2

6,115
+

(1−4,0325)2

4,0325
 +   

(4−1,6975)2

1,6975
 

           = 0,83 + 1,05 + 1,31 + 0,002 + 2,28 + 3,12 

                  = 8,592 

Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi 

kuadrat maka derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = k-1= 6-1= 5, dan tabel 

chi kuadrat χ(0,95)(5)
2 = 11,1. Oleh karena χ2

hitung
< χ2

tabel
 yaitu 8,592 < 11,1 maka 
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disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. Sehinggadapat disimpulkan bahwa 

data pretest terdistribusi normal. 

7. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan apakah dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang 

sama atau tidak. Berdasarkan perhitungan hasil nilai pre-test kelas XI MIA1 dan 

kelas XI MIA3 didapatkan varians (S
1

2) =183,06 untuk kelas XI MIA1 dan 

varians (S
2

2) =93 untuk kelas XI MIA3. 

Langkah-langkah pengujian homogenitas dengan uji fisher adalah: 

1. Hipotesis 

Ho : σ1
2 = σ2

2 (varians 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 

Ha : σ1
2 ≠ σ2

2 (varians 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 

Dengan kriteria pengujian: 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel ; dan 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 

2. Taraf signifikasi 𝑆 = 0,05 

3. Menghitung statistik F 

 Karena S2
2 > S1

2
 maka: 

 F = 
S2

2

S1
2 =

93

183,06 
 = 0,51 

 Berdasarkan distribusi F pada tabel, diperoleh: 

 Fp(n1−1,n2−1) = F(0,01)(25−1,   25−1) 

     = F0,01 (24,24)  =1,98 
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Dari data yang diperoleh di atas, Fhitung < Ftabel yaitu 0,51< 1,98 maka 

terima Hodan tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians 1 sama dengan 

varians 2 atau sampel kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. 

c. Pengolahan Data Posttest Kelas Kontrol 

1. Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

= 80 – 45 

= 35 

 

2. Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 25 

= 1 + 3,3 (1,39) 

= 5,58 (diambil K = 6) 

 

3. Panjang Kelas (P) = 
Range (R)

Banyak Kelas (K)
 

= 
35

6
 

= 5,83 (diambil P = 6) 

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test 

No Nilai fi xi fi. xi xi
2 fi. xi

2 

1 45 – 50 3 47,5 142,5 2256,25 6768,75 

2 51 – 56 2 53,5 107 2862,25 5724,5 

3 57 – 62 5 59,5 297,5 3540,25 17701,25 

4 63 – 68 6 65,5 393 4290,25 25741,5 

5 69 – 74 4 71,5 286 5112,25 20449 

6 75 – 80 5 77,5 387,5 6006,25 30031,25 

Jumlah 25 - 1613,5 - 106416,25 
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4. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 

 X̅2  = 
∑  fiXi

fi
 

= 
1613,5

25
 

= 64,54 

 

5. Menentukan Varians 

𝑆2
2        = 

n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)

2

n (n−1)
 

      = 
25 (106416,25)− (1613,5)2

25 (25−1)
 

     = 
2660406,25 – 2603382,25

600
 

    = 
57024

600
 

   = 95,04 

 

6. Menentukan simpangan baku 

 𝑆2 = √95,04 

= 9,74 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata posttestadalah �̅� 

= 64,54sedangkan variannya adalah (𝑆2
2) = 95,04 dan simpangan bakunya adalah 

𝑆2=9,74. 
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d. Pengolahan Data Posttest Kelas Eksperimen 

1. Range (R)  = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

= 85 – 40 

= 45 

 

2. Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 25 

= 1 + 3,3 (1,39) 

= 5,58 (diambil K = 6) 

 

3. Panjang Kelas (P) = 
Range (R)

Banyak Kelas (K)
 

= 
45

6
 

= 7,5 (diambil P = 8) 

 

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest 

No Nilai fi xi fi. xi xi
2 fi. xi

2 

1 40 – 47 1 43,5 43,5 1892,25 1892,25 

2 48 – 55 1 51,5 51,5 2652,25 2652,25 

3 56 – 63 3 59,5 178,5 3540,25 10620,75 

4 64 – 71 8 67,5 540 4556,25 36450 

5 72 – 79 4 75,5 302 5700,25 22801 

6 80 – 87 8 83,5 668 6972,25 55778 

Jumlah 25  1783,5  130194,24 

Rata-rata (mean)   71,34   
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4. Menentukan nilai rata-rata (Mean) 

X̅2  = 
∑  fiXi

fi
 

= 
1783,5

25
 

= 71,34 

 

5. Menentukan Varians 

𝑆2
2         = 

n ∑ fi Xi
2 –(∑  fiXi)

2

n (n−1)
 

       = 
25 (130194,24)− (1783,5)2

25 (25−1)
 

      = 
3254856 – 3180872,25

600
 

     = 
73983,75

600
 

    = 123,3 

 

6. Menentukan simpangan baku 

𝑆2 = √123,3 

  = 11,1 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata posttest adalah 

�̅�= 71,34 sedangkan variannya adalah (𝑠2
2) = 123,3 dan simpangan bakunya 

adalah 𝑠2=11,1. 
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e. Pengujian Hipotesis 

Setelah melihat data hasil nilai post-test dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, serta uji normalitas pada post-test sebagai syarat uji t, maka dapat 

digunakan rumus statistik uji t yaitu: 

𝑡 =  
�̅�1 − �̅�2

𝑠 √
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Langkah selanjutnya adalah mengujiapakah terdapat pengaruh penerapan 

metode animasi terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi gerak lurus 

MAS Babun Najah.Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung derajat kebebasan (dk) 

Taraf signifikan ∝  = 0,05 

dengan dk       = (n1 + n2 − 2) 

    = (25 + 25 − 2)= 48 

2. Menghitung statistik uji t 

  Distribusikan kedua varians menjadi satu sehingga membentuk varians 

gabungan: 

Simpangan gabungan (SGab
2
) = 

(n1−1)S1
2+(n2−1)S2

2

n1+n2−2
 

      = 
(25−1)(11,1)2+ (25−1)(9,74)2

(25+25−2)
 

      = 
24 (11,1)2+ 24 (9,74)2

48
 

      = 
2957,04+2276,82

48
 

      = 109,03 
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Simpangan gabungan (SGab)= √109,03 

 = 10,4 

 Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh SGab = 10,4  maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut: 

thitung                            =
x̅1 − x̅2

S√
1
n1

 + 
1
n2

 

 thitung                            =
71,34−64,54

(10,4)√
1

25
 + 

1

25

 

thitung                            =
6,8

(10,4)(0,28)
 

thitung                            =
6,8

2,912
 

thitung                             = 2,33 

 

Kriteria pengujian hipotesis untuk uji satu pihak (uji pihak kanan); Terima 

H0 jika : t< t(1-α)  pada taraf signifikan 5 % dan dk = ( n1 + n2 - 2), sebaliknya tolak 

H0  jika : t>t(1-α).dk = 25 + 25 - 2 = 48∝ = 0,05 dari daftar distribusi t-tabel 

diperoleh  t-tabel t(1−α) = t(0,95) = 1,68. Karena  thitung>ttabel (1-α) yaitu2,33> 1,68 

maka H0 ditolak sehingga terima Ha. 
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Gambar 4.3 Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Kelas 

Kontrol 

 

B. PEMBAHASAN 

a. Hasil Belajar Peserta didik 

Tabel 4.1 dan tabel 4.2 menunjukkan gambaran umum nilai pre-test dan 

post-testkelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pre-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol digunakan sebagai data pada analisis tahap awal yang bertujuan 

untuk mengetahui keadaan sampel sebelum pembelajaran. Uji data populasi yang 

digunakan pada tahap awal meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pre-test dari kelas kontrol 

(tabel 4.4) didapatkan χ2
hitung

< χ2
tabel

yaitu 8,38 < 11,1dan hasil perhitungan uji 

normalitas pre-test dari kelas eksperimen (tabel 4.7) didapatkan χ2
hitung

<

χ2
tabel

yaitu8,592 < 11,1. Hal tersebut menunjukkan kedua kelas terdistribusi 

normal dan kedua kelas berada pada kondisi awal yang sama. 
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 Uji homogenitas yang dipilih pada analisis data tahap awal adalah uji 

homogenitas dengan menggunakan uji fisher. Uji fisher digunakan untuk 

memperoleh perbandingan dari 2 kelompok data. Pada perhitungan uji 

homogenitas diantara kedua varians, diperoleh varians untuk kelas eksperimen 

sebesar 183,06 dan varians untuk kelas kontrol sebesar 93 sehingga didapatkan 

nilai Fhitung = 0,51. Dengan menggunakan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 dan dk =  

(24:24) dan diketahui nilai F (0,05) (24:24) = 1,98. Populasi dikatakan homogen 

apabila  Fhitung < Ftabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data 

populasi didapatkan Fhitung < Ftabel yaitu 0,51 < 1,98. Maka H0 diterima dan dapat 

dikatakan kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau memiliki 

varians yang sama. 

 Data yang digunakan dalam analisis tahap akhir adalah nilai post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji data populasi yang digunakan pada tahap akhir 

meliputi uji hipotesis. 

 Dari hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

statistik uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =  

n1 +n2 −2 = 25 + 25– 2 = 48 pada statistik uji-t diperoleh thitung = 2,33 dan untuk 

ttabel = 1,68. Sehingga didapatkan thitung> t(1-α) yaitu2,33>1,68 maka H0 ditolak  dan 

Ha diterima, artinya hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model PBL 

mengalami peningkatan. 

 Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik yang diajarkan menggunakanmodel PBL. Hasil ini 

diperlihatkan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik melalui 
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peningkatan nilai antara pre-testdan post-test dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil nilai post-test terendah dari kelas eksperimen adalah 45, danhasil 

nilai post-test terendah dari kelas kontrol adalah 45 sedangkan hasil nilai post-test 

tertinggi dari kelas eksperimen adalah 85 dan nilai post-test tertinggi kelas kontrol 

adalah 80. KKM yang ditetapkan untuk materi usaha dan energi adalah 75. 

Peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM di kelas eksperimen berjumlah 12 

orang dan peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKM di kelas eksperimen 

berjumlah 13 orang. Sedangkan untuk kelas kontrol, jumlah peserta didik yang 

mendapatkan nilai di atas KKM sebanyak 5 orang dan jumlah peserta didik yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM sebanyak 20 orang.  Hal ini menunjukkan nilai 

fisika peserta didik yang berada di atas KKM lebih banyak terdapat pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara rata-rata skor dengan hasil 

analisis uji-t dua sampel, diperoleh skor rata-rata posttest kelas eksperimen 71,34 

lebih tinggi dari skor rata-rata posttest pada kelas kontrol 64,54. Hasil uji statistik  

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 2,33 > 2,02 untuk taraf signifikan α = 0,05 

sehingga 𝐻𝑎 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi usaha 

dan energi kelas XI di MAS Babun Najah. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang: 

1. Pendidik bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan model Problem 

Based Learning pada proses pembelajaran fisika. 

2. Peneliti lain sebaiknya menggunakan pengalokasian waktu dengan baik 

sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai bisa terlaksana dengan 

sempurna. 
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erarti k
erja. S

atu
an

 u
sah

a ad
alah

 

Jo
u
le y

an
g
 d

id
efin

isik
an

 seb
ag

ai b
esarn

y
a en

erg
i y

an
g
 d

ib
u
tu

h
k
an

 u
n
tu

k
 m

em
b
eri g

a
y
a seb

esar satu
 N

ew
to

n
 sejau

h
 satu

 m
eter. 

O
leh

 seb
ab

 itu
, 1

 Jo
u
le sam

a d
en

g
an

 1
 N

ew
to

n
 m

eter (N
.m

).  

R
u
m

u
s u

sah
a
 d

in
o
tasik

an
 d

en
g
an

: 

W
=

 F
.s 
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  D
im

an
a, 

=
 U

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 (Jo
u
le) 

=
 G

a
y
a y

an
g
 d

ib
erik

an
 (N

) 

s=
 jarak

 p
erp

in
d
ah

an
 o

b
jek

 (m
) 

 

D
ap

at d
iam

ati k
o
n
sep

 u
sah

a d
en

g
an

 b
a
ik

, p
erh

atik
an

 g
am

b
ar lin

tasan
 u

sah
a d

an
 k

o
m

p
o
n
en

n
y
a d

i b
aw

ah
 in

i. 

 

G
am

b
ar: 2

.1
 U

sah
a seseo

ran
g
 sed

an
g
 m

en
arik

 seb
u
ah

 p
eti sep

an
jan

g
 lan

tai. 

  
 

   
 

 Jik
a 

g
a
y
a 

y
an

g
 
d
ib

erik
an

 
y
an

g
 
b
ek

erja 
p
ad

a 
b
en

d
a 

m
em

b
en

tu
k
 
su

d
u
t 𝛼

 
o
b
jek

 
m

em
b
en

tu
k
 
su

d
u
t 

m
ak

a 
p
ersam

aan
n
y
a 

m
en

jad
i: 

W
=

 F
 . s co

s 𝛼
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V
ek

to
r F

 d
ap

at d
iu

raik
an

 m
en

jad
i d

u
a k

o
m

p
o
n
en

 g
a
y
a y

an
g
 salin

g
 teg

ak
 lu

ru
s, y

aitu
 k

o
m

p
o
n
en

 F
 co

s 𝛼
 y

an
g
 searah

 d
en

g
an

 

arah
 p

erp
in

d
ah

an
 b

en
d
a d

an
 F

 sin
 𝛼

 y
an

g
 teg

ak
 lu

ru
s d

en
g
an

 arah
 p

erp
in

d
ah

an
. A

d
a b

eb
erap

a k
ead

aan
 istim

ew
a y

an
g
 d

ih
asilk

an
 

y
aitu

 seb
ag

ai b
erik

u
t: 

a. 
P

erp
in

d
ah

an
 b

en
d
a 𝛼

 =
 0

0 

P
erp

in
d
ah

an
 

b
en

d
a 

d
en

g
an

 
su

d
u
t 

𝛼
 

0
0

 m
en

y
atak

an
 

b
ah

w
a 

arah
 

g
ay

a 
searah

 
d
en

g
an

 
p
erp

in
d
ah

an
, 

seh
in

g
g
a 

d
ip

ero
leh

 

p
ersam

aan
 b

erik
u
t: 

 
 

 
 

W
 =

 F
.s co

s 𝛼
 

 
 

 
 

W
 =

 F
.s 

 

b
. P

erp
in

d
ah

an
 b

en
d
a 𝛼

 =
 9

0
0 

P
erp

in
d
ah

an
 b

en
d
a d

en
g
an

 su
d
u
t 𝛼

 =
 9

0
0 m

en
y
atak

an
 b

ah
w

a arah
 g

ay
a F

 teg
ak

 lu
ru

s d
en

g
an

 arah
 p

erp
in

d
ah

an
, seh

in
g
g
a 

d
ip

ero
leh

: 

 
 

 
 

 
W

 =
 F

.s co
s 9

0
0 

 
 

 
 

 
W

 =
 F

.s. 0
 

 
 

 
 

 
W

 =
 0

 

W
 =

 0
 tid

ak
 ad

a u
sah

a y
an

g
 d

ilak
u
k
an

 o
leh

 g
a
y
a. D

en
g
an

 k
ata lain

, arah
 g

a
y
a y

an
g
 teg

ak
 lu

ru
s d

en
g
an

 arah
 p

erp
in

d
ah

an
 b

en
d
a, 

tid
ak

 m
elak

u
k
an

 u
sah

a. 
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c. 
P

erp
in

d
ah

an
 b

en
d
a 𝛼

 =
 1

8
0

0 

K
ead

aan
 in

i m
en

y
atak

an
 b

ah
w

a g
a
y
a b

erlaw
an

an
 d

en
g
an

 arah
 p

erp
in

d
ah

an
, seh

in
g
g
a d

ip
ero

leh
 p

ersam
aan

 b
erik

u
t: 

 
 

 
 

 
W

 =
 F

.s co
s 1

8
0

0 

 
 

 
 

 
W

 =
 F

. s. (-1
) 

 
 

 
 

 
W

 =
 -F

.s 

N
ilai u

sah
a d

ap
at b

eru
p
a p

o
sitif atau

 n
eg

atif terg
an

tu
n
g
 arah

 g
a
y
a terh

ad
ap

 p
erp

in
d
ah

an
n
y
a. Jik

a g
a
y
a y

an
g
 d

ib
erik

an
 p

ad
a 

o
b
jek

 b
erlaw

an
an

 arah
 d

en
g
an

 p
erp

in
d
ah

an
n

y
a, m

ak
a u

sah
a y

an
g
 d

ib
erik

an
 b

ern
ilai n

eg
atif. Jik

a g
a
y
a y

an
g
 d

ib
erik

an
 searah

 d
en

g
an

 

p
erp

in
d
ah

an
, m

ak
a o

b
jek

 terseb
u
t m

elak
u
k
an

 u
sah

a p
o
sitif. 

U
sah

a ju
g
a d

ap
at b

ern
ilai n

o
l (0

) atau
 o

b
jek

 tid
ak

 m
elak

u
k
an

 u
sah

a jik
a, 

1
. 

D
ib

erik
an

 g
a
y
a n

am
u
n
 tid

ak
 terjad

i p
erp

in
d
ah

an
. 

S
ep

erti h
aln

y
a d

alam
 m

en
d
o
ro

n
g
 seb

u
ah

 tem
b
o
k
 y

an
g
 n

am
u
n
 p

ad
a tem

b
o
k
 terseb

u
t d

ib
eri g

a
y
a, ak

an
 tetap

i tem
b
o
k
 terseb

u
t 

tid
ak

 d
ap

at b
erp

in
d
ah

.  

2
. 

G
a
y
a y

an
g
 d

ib
erik

an
 teg

ak
 lu

ru
s d

en
g
an

 p
erp

in
d
ah

an
. 

S
ep

erti h
aln

y
a seb

u
ah

 g
a
y
a y

an
g
 b

ek
erja F

 y
an

g
 d

ib
eri g

a
y
a g

esek
 y

an
g
 b

erlaw
an

an
 arah

 d
en

g
an

 g
a
y
a p

en
arik

 y
an

g
 b

ek
erja 

p
ad

a su
atu

 b
en

d
a seh

in
g
g
a u

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 p
ad

a b
en

d
a terseb

u
t m

en
g
alam

i p
erp

in
d
ah

an
. 

 



7
8
 

  

2
. M

a
c
a
m

-m
a
c
a

m
 U

sa
h

a
 

M
acam

-m
acam

 
u
sah

a 
m

eru
p
ak

an
 

g
a
y
a 

b
ek

erja 
p
ad

a 
b
en

d
a 

seh
in

g
g
a 

b
en

d
a 

b
e
rp

in
d
ah

 
sejau

h
 

jarak
, 

g
ay

a 
p
ad

a 
b
en

d
a 

m
em

b
en

tu
k
 su

d
u
t 𝛼

. 

a. 
U

sah
a B

ern
ilai P

o
sitif 

B
ila u

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 ad
alah

 searah
 d

en
g
an

 arah
 g

ay
a y

an
g
 b

ek
erja m

ak
a u

sah
a terseb

u
t b

ern
ilai p

o
sitif. C

o
n
to

h
 u

sah
a 

y
an

g
 b

ern
ilai p

o
sitif jik

a ad
a an

ak
 sed

an
g
 m

en
d
o
ro

n
g
 k

u
rsi d

an
 k

u
rsi terseb

u
t m

en
g
alam

i p
erp

in
d
ah

an
 searah

 d
en

g
an

 g
a
y
a

 y
an

g
 

d
ib

erik
an

, m
ak

a u
sah

a terseb
u
t d

ik
atak

an
 u

sah
a b

ern
ilai p

o
sitif. 

b
. 

U
sah

a B
ern

ilai N
eg

atif 

Jik
a u

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 b
erlaw

an
an

 d
en

g
an

 arah
 b

en
d
a, m

ak
a u

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 ad
alah

 b
ern

ilai n
eg

atif. C
o
n
to

h
 

sek
elo

m
p
o
k
 reg

u
 tarik

 tam
b
an

g
 telah

 m
em

b
erik

an
 g

a
y
a sek

u
at ten

ag
a
, n

am
u
n
 u

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 o
leh

 reg
u
 tarik

 tam
b
an

g
 k

alah
 

m
ak

a u
sah

a terseb
u
t d

ik
atak

an
 u

sah
a b

ern
ilai n

eg
atif. 

c. 
U

sah
a B

ern
ilai N

o
l 

U
sah

a d
ik

atak
an

 b
ern

ilai n
o
l jik

a g
ay

a y
a
n
g
 b

ek
erja tid

ak
 m

en
y
eb

ab
k
an

 terjad
in

y
a p

erp
in

d
ah

an
. C

o
n
to

h
n
y
a sep

erti seo
ran

g
 

an
ak

 k
ecil m

en
d
o
ro

n
g
 tem

b
o
k
 w

alau
p
u
n
 d

en
g
an

 g
a
y
a 

y
an

g
 b

esar tem
b
o
k
 terseb

u
t tid

ak
 m

en
g
alam

i p
erp

in
d
ah

an
, m

ak
a u

sah
a
 

terseb
u
t d

ik
atak

an
 u

sah
a b

ern
ilai n

o
l.  

S
esu

atu
 d

ap
at d

ik
atak

an
 su

d
ah

 m
elak

u
k
an

 u
sah

a jik
a sesu

atu
 terseb

u
t m

em
b
erik

an
 g

a
y
a p

ad
a b

en
d
a, d

an
 b

en
d
a y

an
g
 d

ik
en

ai 

g
a
y
a terseb

u
t m

en
g
alam

i p
erp

in
d
ah

an
.  
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  D
. P

e
n

d
e
k

a
ta

n
, M

o
d

e
l d

a
n

 M
e
to

d
e
 P

e
m

b
e
la

ja
r
a
n

 
 

P
en

d
ek

atan
 

 
 

: S
ain

tifik
 

 
 

 
 

 
 

M
o
d
el  

 
 

: P
ro

b
lem

 B
a
sed

 L
ea

rn
in

g
 (P

B
L

) 

M
eto

d
e 

 
 

: G
am

b
ar, T

an
y
a Jaw

ab
 d

an
 E

k
p
erim

en
. 

E
. M

e
d

ia
, A

la
t d

a
n

 S
u

m
b

e
r
 B

e
la

ja
r
. 

M
ed

ia  
 

 
: C

etak
, S

p
id

o
l, P

ap
an

 T
u
lis, d

ll. 
 

S
u
m

b
er B

elajar 
 

: L
K

P
D

 d
an

 b
u
k
u
 p

an
d
u
an

 S
M

A
 k

elas X
I k

u
rik

u
lu

m
 2

0
1
3
. 

F
. L

a
n

g
k

a
h

-la
n

g
k

a
h

 P
e
m

b
e
la

ja
r
a
n

 

P
e
r
te

m
u

a
n

 k
e
 I  

N
o

 
K

e
g
ia

ta
n

 
S

in
ta

k
s P

B
L

 
A

k
tiv

ita
s P

e
m

b
e
la

ja
r
a
n

 
A

lo
k

a
si 

W
a

k
tu

 
P

e
n

d
id

ik
 

P
e
se

r
ta

 D
id

ik
 

1
.  

K
e
g
iatan

 

p
en

d
ah

u
lu

an
 

              

 
P

en
d
id

ik
 
m

em
b
eri 

salam
 
k
ep

ad
a 

p
eserta d

id
ik

 

 
P

en
d
id

ik
 m

en
g
ajak

  p
eserta d

id
ik

 

u
n
tu

k
 b

erd
o

’a 

 
P

en
d
id

ik
 m

en
g
ab

sen
 p

eserta d
id

ik
 

 
P

en
d
id

ik
 

m
em

b
erik

an
 

P
retest 

terk
ait m

ateri y
an

g
 ak

an
 d

ip
elajari 

 

 
P

en
d
id

ik
 

m
em

b
erik

an
 

ap
ersep

si 

d
en

g
an

 
m

en
g
aju

k
an

 
b
eb

erap
a 

p
ertan

y
aan

: 
P

ern
ah

k
ah

 
k
alian

 

m
elak

u
k
an

 
u
sah

a? 
M

en
g
ap

a 
A

n
i 

b
isa m

en
d
ap

at n
ilai y

an
g
 b

a
g
u
s?

 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

jaw
ab

 

salam
 p

en
d
id

ik
. 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

d
an

 
p
en

d
id

ik
 

b
erd

o
’a b

ersam
a. 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

jaw
ab

 

ab
sen

 p
en

d
id

ik
. 

 
P

eserta d
id

ik
 m

en
jaw

ab
 so

al 

p
retest 

y
an

g
 

d
ib

erik
an

 

p
en

d
id

ik
. 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

d
en

g
ar 

ap
ersep

si y
an

g
 d

ib
erik

an
 o

leh
 

p
en

d
id

ik
. 

 

 

     2
0
 M

en
it 
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P

en
d
id

ik
 

m
em

b
erik

an
 

m
o
tiv

asi 

ten
tan

g
 

p
en

tin
g
n

y
a 

b
elajar 

ten
tan

g
 

u
sah

a, 
salah

 
satu

n
y
a
 

ad
alah

 
d
alam

 
k
eh

id
u
p
an

 
seh

ari-

h
ari, 

sep
erti. 

M
en

d
o
ro

n
g
 

m
e
ja 

d
iam

 tid
ak

 b
erg

erak
, k

aren
a tid

ak
 

d
ib

eri 
g
a
y
a, 

lalu
 

d
ib

eri 
g
a
y
a 

(d
o

ro
n
g
) p

ad
a m

eja terseb
u
t m

aju
 

k
e d

ep
an

 k
aren

a telah
 d

ib
eri  g

a
y
a 

d
o
ro

n
g
 terh

ad
ap

 m
eja terseb

u
t. 

 
P

en
d
id

ik
 

m
en

y
am

p
aik

an
 

tu
ju

an
 

p
em

b
elajaran

. 

 
P

en
d
id

ik
 

m
en

g
in

fo
rm

asik
an

 

p
ro

ses 
p
em

b
elajaran

 
y
an

g
 

ak
an

 

d
ilak

u
k
an

 d
en

g
an

 m
o
d
el P

ro
b
lem

 

B
a
sed

 L
ea

rn
in

g
 b

erb
asis m

asalah
. 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

d
en

g
ar 

p
en

jelasan
 y

an
g
 d

isam
p
aik

an
 

p
en

d
id

ik
 

ag
ar 

term
o
tiv

asi 

b
elajar. 

         
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

d
en

g
ar 

tu
ju

an
 

p
em

b
elajaran

 
y
an

g
 

d
isam

p
aik

an
 o

leh
 p

en
d
id

ik
. 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

d
en

g
ar 

in
fo

rm
asi 

y
an

g
 

d
isam

p
aik

an
 

o
leh

 p
en

d
id

ik
. 

 

2
.  

K
e
g
iatan

 In
ti 

O
r
ie

n
ta

si 
p

e
se

r
ta

 

d
id

ik
 

p
a

d
a

 

m
a
sa

la
h

 

      

M
e
n

g
a

m
a
ti 

 
P

en
d
id

ik
 

m
em

b
erik

an
 

p
erm

asalah
an

 
d
alam

 
b
en

tu
k
 

g
am

b
ar 

d
an

 
p
ertan

y
aan

 
k
ep

ad
a 

p
eserta d

id
ik

. 

 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

g
am

ati 

g
am

b
ar 

y
an

g
 

d
ib

erik
a
n
 

p
en

d
id

ik
. 

      

 9
5
 M

en
it 
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     M
e
n

g
o
r
g
a
n

isa
si 

k
a

n
 

p
e
se

r
ta

 
d

id
ik

 

u
n

tu
k

 b
e
la

ja
r
 

“
B

erd
a
sa

rka
n
 g

a
m

b
a
r in

i, m
en

u
ru

t 

ka
lia

n
, 

a
p
a
 

ya
n
g
 

d
ia

la
m

i 
o
leh

 
ke 

d
u
a
 o

ra
n
g
 terseb

u
t?

 

 

  M
e
n

a
n

y
a
k

a
n

 

 P
en

d
id

ik
 

m
em

b
erik

an
 

k
esem

p
atan

 k
ep

ad
a p

eserta d
id

ik
 

u
n
tu

k
 b

ertan
y
a m

en
g
en

ai g
am

b
ar 

y
an

g
 telah

 d
itu

ju
k
an

. 

   

 

   
P

eserta d
id

ik
 m

en
catat h

al-

h
al p

en
tin

g
 saat m

en
g
am

ati 

g
am

b
ar y

an
g
 d

itu
ju

k
an

 o
leh

 

p
en

d
id

ik
. 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
en

u
lisk

an
 

p
erm

asalah
an

 
d
ari 

h
asil 

g
am

b
ar terseb

u
t. 

        

M
e
m

b
im

b
in

g
 

p
e
n

y
e
lid

ik
a
n

 

in
d

iv
id

u
a
l 

d
a

n
 

k
e
lo

m
p

o
k

. 

   

M
e
n

c
o
b

a
 

 
P

en
d
id

ik
 

m
em

b
ag

ik
an

 
p
eserta 

d
id

ik
 d

alam
 b

eb
erap

a k
elo

m
p
o
k
 

y
an

g
 

m
asin

g
-m

asin
g
 

k
elo

m
p
o
k

 

5
 o

ran
g
. 

 
P

en
d
id

ik
 m

em
b
ag

ik
an

 L
K

P
D

 0
1

 

k
ep

ad
a 

m
asin

g
-m

asin
g
 

k
elo

m
p
o
k

. 

 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

m
em

b
en

tu
k
 

k
elo

m
p
o
k
 

sesu
ai 

d
en

g
an

 

arah
an

 p
en

d
id

ik
 

 
P

eserta 
d
id

ik
 

b
ek

erja 

k
elo

m
p
o
k
 

sesu
ai 

d
en

g
an

 

L
K

P
D

 
0
1
 

d
an

 
m

en
u
lisk

an
 

h
asil 

m
asalah

 
y
an
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 alam

 serta d
alam

 m
en

em
p
atk

an
 d

iri seb
ag

ai cerm
in

an
 

b
an

g
sa d

alam
 p

erg
au

lan
 d

u
n
ia. 

K
I 3

 
: 

M
em

ah
am

i, 
m

en
erap

k
an

, 
m

en
g
an

alisis 
p
en

g
etah

u
an

 
fak

tu
al, 

k
o
n
sep

tu
al, 

p
ro

sed
u
ral 

b
erd

asark
an

 
rasa 

in
g
in

tah
u
n
y
a
 

ten
tan

g
 

ilm
u
 

p
en

g
etah

u
an

, 
tek

n
o
lo

g
i, 

sen
i, 

b
u
d
ay

a, 
d
an

 
h
u
m

an
io

ra 
d
en

g
an

 
w

aw
asan

 
k
em

an
u
siaan

, 
k
eb

an
g
saan

, 

k
en

eg
araan

, d
an

 p
erad

ab
an

 terk
ait p

en
y
eb

ab
 fen

o
m

en
a d

an
 k

ejad
ian

, serta m
en

erap
k
an

 p
en

g
etah

u
an

 p
ro

sed
u
ral p

ad
a 

b
id

an
g
 k

ajian
 y

an
g
 sp

esifik
 sesu

ai d
en

g
an

 b
ak

at d
an

 m
in

atn
y
a u

n
tu

k
 m

em
ecah

k
an

 m
asalah

 

K
I 4

 
: 

M
en

g
o
lah

, 
m

en
alar, 

d
an

 
m

en
y
aji 

d
alam

 
ran

ah
 
k
o
n
k
ret 

d
an

 
ran

ah
 
ab

strak
 
 
terk

ait 
d
en

g
an

 
p
en

g
em

b
an

g
an

 
d
ari 

y
an

g
 

d
ip

elajarin
y
a d

i sek
o
lah

 secara m
an

d
iri, d

an
 m

am
p
u
 m

en
g
g
u
n
ak

an
 m

eto
d
a sesu

ai k
aid

ah
 k

eilm
u
an
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  B
. K

o
m

p
e
te

n
si D

a
sa

r
/ In

d
ik

a
to

r
 P

e
n

c
a
p

a
ia

n
. 

K
o
m

p
e
te

n
si D

a
sa

r
 

In
d

ik
a
to

r
 P

e
n

c
a
p

a
ia

n
 K

o
m

p
e
te

n
si 

3
.3

 M
en

g
an

alisis k
o
n
sep

 en
erg

i, 

u
sah

a, h
u
b
u
n
g
an

 u
sah

a d
an

 

p
eru

b
ah

an
 

en
erg

i, 
d
an

 

h
u
k
u
m

 
k
ek

ek
alan

 
en

erg
i 

u
n
tu

k
 

m
en

y
elesaik

an
 

p
erm

asalah
an

 
g
erak

 
d
alam

 

k
ejad

ian
 seh

ar-h
ari. 

3
.3

.4
 

M
en

jelask
an

 p
en

g
ertian

 en
erg

i 

3
.3

.5
 

M
en

y
eb

u
tk

an
 m

acam
- m

acam
 p

eru
b
ah

an
 en

erg
i  

3
.3

.6
 

M
en

u
n
ju

k
k
an

 k
aitan

 u
sah

a d
en

g
an

 p
eru

b
ah

an
 en

erg
i k

in
etik

 

d
an

 en
erg

i p
o
ten

sial  

3
.3

.7
 

M
en

y
eb

u
tk

an
 b

u
n

y
i h

u
k
u
m

 k
ek

ek
alan

 en
erg

i m
ek

an
ik

 

3
.3

.8
 

M
en

d
esk

rip
sik

an
 

g
ay

a 
k
o
n
serv

atif 
p
ad

a 
h
u
k
u
m

 
k
ek

ek
alan

 

en
erg

i m
ek

an
ik

       

3
.3

.9
 

M
en

g
h
itu

n
g
 b

esar en
erg

i m
ek

an
ik

 p
ad

a su
atu

 b
en

d
a
 

 

4
.3

 
M

em
ecah

k
an

 
m

asalah
 

d
en

g
an

 
m

eto
d
e 

ilm
iah

 

terk
ait d

en
g
an

 k
o
n
sep

 g
a
y
a, 

d
an

 k
ek

ek
alan

 en
erg

i. 

4
.3

.2
 

M
elak

u
k
an

 p
erco

b
aan

 ten
tan

g
 p

eru
b
ah

an
 en

erg
i k

in
etik

 d
an

 

en
erg

i p
o
ten

sial m
elalu

i L
K

P
D

 0
2
.  

 C
. M

a
te

r
i P

e
m

b
e
la

ja
r
a
n

 : E
n

e
r
g
i  

1
. 

P
e
n

g
e
r
tia

n
 E

n
e
r
g
i  

E
n
erg

i m
eru

p
ak

an
 salah

 satu
 k

o
n
sep

 p
alin

g
 p

en
tin

g
 d

alam
 ilm

u
 p

en
g
etah

u
an

. E
n
erg

i tid
ak

 d
ap

at d
id

efin
isik

an
 secara rin

g
k
as 

saja. A
k
an

 tetap
i en

erg
i b

erh
u
b
u
n
g
an

 d
en

g
an

 u
sah

a, m
ak

a en
erg

i d
ap

at d
id

efin
isik

an
 seb

ag
ai k

em
am

p
u
an

 u
n
tu

k
 m

elak
u
k
an

 u
sah

a
 

en
erg

i k
in

etik
. 
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  a. 
E

n
erg

i k
in

etik
  

S
eb

u
ah

 b
en

d
a y

an
g
 b

erm
assa m

 d
an

 b
erg

erak
 d

en
g
an

 laju
 v, m

em
p
u
n
y
ai en

erg
i k

in
etik

 seb
esar E

k  d
en

g
an

 k
ata lain

 , en
erg

i 

k
in

etik
 su

atu
 b

en
d
a ad

alah
 en

erg
i y

an
g
 d

ip
u
n

y
ai b

en
d
a y

an
g
 b

erg
erak

. B
erarti setiap

 b
en

d
a y

an
g
 b

erg
erak

, m
em

p
u
n
y
ai en

erg
i 

k
in

etik
 E

k  , secara m
atem

atis, en
erg

i k
in

etik
 d

ap
at d

itu
lis seb

ag
ai: co

n
to

h
n

y
a
 sep

erti saat k
ita m

en
en

d
an

g
 b

o
la y

an
g
 d

iam
? B

o
la in

i 

d
iseb

u
t en

erg
i k

in
etik

. B
an

y
ak

 p
eristiw

a k
ereta ap

i y
an

g
 sed

an
g
 b

erg
erak

 d
iatas rel, m

o
b
il b

u
s k

o
ta y

an
g
 m

en
g
an

g
k
u
t p

en
u
m

p
an

g
 

sed
an

g
 b

erg
erak

 d
ijalan

 ray
a. Jad

i, en
erg

i y
an

g
 d

im
ilik

i b
en

d
a d

en
g
an

 m
assa m

 y
an

g
 sed

an
g
 b

erg
erak

 d
en

g
an

 k
ecep

atan
 v d

ap
at 

d
iseb

u
t en

erg
i k

in
etik

.  H
al in

i ju
g
a terd

ap
at  p

ad
a b

alo
k
 m

assa
 m

 d
alam

 k
ead

aan
 d

iam
. Jik

a ad
a g

ay
a F

 y
an

g
 b

ek
erja p

ad
a b

alo
k
 itu

, 

ak
an

 b
erp

in
d
ah

 sejau
h
 s. U

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 b
alo

k
 m

em
en

u
h
i p

ersam
aan

 W
=

 F
.s. jik

a selu
ru

h
 u

sah
a d

ib
erik

an
 u

n
tu

k
 d

iu
b
ah

 

m
en

jad
i en

erg
i k

in
etik

 E
k , ak

an
 b

erlak
u
 p

ersam
aan

 E
k  =

 W
. 

 
 

 
 

 

G
am

b
ar 2

.2
 u

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 o
leh

 g
ay

a F
 m

en
y
eb

ab
k
an

 b
alo

k
 b

erp
in

d
ah

 k
ed

u
d
u
k
an

. 
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b
. E

n
erg

i p
o
ten

sial 

P
ad

a p
rin

sip
n

y
a setiap

 b
en

d
a y

an
g
 m

em
ilik

i k
etin

g
g
ian

 terh
ad

ap
 p

erm
u
k

aan
 b

u
m

i ak
an

 m
em

ilik
i en

erg
i p

o
ten

sial. B
en

tu
k
 

en
erg

i p
o
ten

sial selain
 terd

ap
at p

ad
a b

en
d
a y

an
g
 m

em
p
u
n
y
ai k

etin
g
g
ian

 terten
tu

 d
i atas p

erm
u
k
aan

 b
u
m

i, ju
g
a terd

ap
at p

ad
a b

en
d
a 

y
an

g
 b

erb
en

tu
k
 k

aret atau
 p

eg
as y

an
g
 d

ire
g
an

g
k
an

. P
eg

as atau
 k

aret y
an

g
 d

ireg
an

g
k

an
 atau

 d
irap

atk
an

 atau
p
u
n
 saat itu

 d
ireg

an
g
k
an

 

atau
 d

irap
atk

an
 atau

p
u
n
 saat k

aret itu
 d

ireg
an

g
k
an

. E
n
erg

i p
o
ten

sial y
an

g
 d

im
ilik

i p
eg

as d
iseb

u
t en

erg
i p

o
ten

sial p
eg

as d
an

 e
n
erg

i 

p
o
ten

sial y
an

g
 m

e
m

ilik
i o

leh
 k

aret d
iseb

u
t en

erg
i p

o
ten

sial elastis. E
n
erg

i p
o
ten

sial lain
n
y
a y

an
g
 san

g
at p

en
tin

g
 ad

alah
 en

erg
i 

p
o
ten

sial g
rav

itasi, y
aitu

 en
erg

i p
o
ten

sial y
an

g
 b

erh
u
b
u
n
g
an

 d
en

g
an

 g
a
y
a tarik

 b
u
m

i. C
o
n
to

h
n
y
a sep

erti en
erg

i p
o
ten

sial ad
ala

h
 

en
erg

i listrik
 y

an
g
 b

ersu
m

b
er d

ari p
u
sat listrik

 ten
ag

a air (P
L

T
A

). 

E
n
erg

i p
o
ten

sial g
rav

itasi d
alam

 m
ed

an
 g

ra
v
itasi y

aitu
 en

erg
i tid

ak
 d

ap
at d

icip
tak

an
 d

an
 tid

ak
 d

ap
at d

im
u
sn

ah
k
an

. T
etap

i 

d
ap

at b
eru

b
ah

 d
ari su

atu
 b

en
tu

k
 m

en
jad

i b
en

tu
k
 y

an
g
 lain

. D
em

ik
ian

 ju
g
a en

erg
i p

o
ten

sial g
rav

itasi y
aitu

 serin
g
 k

ita tem
u
k
an

 d
alam

 

k
eh

id
u
p
an

 
seh

ari-h
ari. 

C
o
n
to

h
n
y
a 

seb
u
ah

 
p
en

sil 
y
an

g
 
terletak

 
d
i atas m

eja m
em

ilik
i 

en
erg

i 
p
o
ten

sial 
g
rav

itasi 
y
an

g
 
b
esarn

y
a
 

seb
an

d
in

g
 d

en
g
an

 m
assa d

an
 te

m
p
at k

ed
u
d
u
k
an

 p
en

sil terh
ad

ap
 lan

tai. K
etik

a p
en

sil k
ita

 sen
tu

h
 d

an
 d

i d
ib

iark
an

 jatu
h
 k

e lan
tai, 

p
en

sil 
itu

 
telah

 
m

elak
u
k
an

 
u
sah

a. 
B

esar 
en

erg
i 

p
o
ten

sial 
g
ra

v
itasi 

y
an

g
 
d
im

ilk
i 

b
en

d
a 

p
ad

a 
co

n
to

h
 
d
i 

atas 
b
erg

an
tu

n
g
 
p
ad

a
 

k
ed

u
d
u
k
an

 b
en

d
a itu

 terh
ad

ap
 acu

an
 terten

tu
. Jad

i, u
sah

a y
an

g
 d

ilak
u
k
an

 u
n
tu

k
 m

en
g
an

g
k
at b

en
d
a setin

g
g
i h

 b
esarn

y
a ad

alah
: 
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W
 =

 F
.h

 

  
 

 
 

 
 

W
 =

 m
.g

.h
. 

D
im

an
a:  

 
m

 =
 m

assa b
en

d
a (k

g
) 

 
g
 =

 p
ercep

atan
 g

rav
itasi (m

/s
2) 

 
h
 =

 tin
g
g
i b

en
d
a (m

) 

  
B

en
d
a y

an
g
 b

erad
a p

ad
a k

etin
g
g
ian

 h
 d

ari titik
 acu

an
 m

em
p
u
n
y
ai en

erg
i p

o
ten

sial u
n
tu

k
 m

elak
u
k
an

 u
sah

a seb
esar m

.g
.h

. 

jad
i, b

en
d
a m

em
ilik

i en
erg

i p
o
ten

sial g
rav

itasi y
an

g
 b

esarn
y
a
: 

  
 

 
 

 
 

 
E

p  =
 m

.g
.h

 

 

H
u
b
u
n

g
an

 an
tara en

erg
i p

o
ten

sial d
an

 u
sah

a seb
u
ah

 b
o
la ten

is m
eja b

erm
assa m

 b
erad

a p
ad

a k
etin

g
g
ian

 h
1  d

itarik
 k

e atas 

d
en

g
an

 g
a
y
a tetap

 F
 h

in
g
g
a m

en
cap

ai k
etin

g
g
ian

 h
2  terh

ad
ap

 titik
 acu

an
 (lan

tai), u
sah

a y
an

g
 d

ilak
u
k
an

 ad
alah

. 

 
 

 
 

 
 

W
 =

 m
g
h

1  –
 m

g
h

1  

 
 

 
 

 
 

W
 =

 m
g
h

(h
2 -h

1 ) 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

W
 =

( E
p

1  –
 E

p
2 ) 
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D
am

p
ak

 
seb

u
ah

 
b
o
la 

ten
is 

b
erm

assa 
m

 
p
ad

a 
k
etin

g
g
ian

 
h

1 . 
K

em
u
d
ian

 
b
erg

erak
 

v
ertik

al 
k
eb

aw
ah

 
k
aren

a 
p
en

g
aru

h
 

p
ercep

atan
 seh

in
g
g
a m

en
cap

ai k
etin

g
g
ian

 h
2

 terh
ad

ap
 titik

 acu
an

 (lan
tai). U

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 ad
alah

: 

  
 

 
 

 
 

W
 =

 m
g
h

2  –
 m

g
h

2  

 
 

 
 

 
 

W
 =

 m
g
h

(h
2 -h

2 ) 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

W
 =

 (E
p

2  –
 E

p
1 ) 

 B
erd

asark
an

 p
eristiw

a d
i atas d

ap
at d

isim
p
u
lk

an
 b

ah
w

a u
sah

a y
an

g
 d

ilak
u
k
an

 b
en

d
a y

an
g
 b

erat sam
a d

en
g

an
 p

en
g
u
ran

g
an

 

en
erg

i p
o
ten

sial. 

2
. H

u
k

u
m

 k
e
k

e
k

a
la

n
 e

n
e
r
g

i m
e
k

a
n

ik
  

a. 
E

n
erg

i m
ek

an
ik

 d
i b

aw
ah

 p
en

g
aru

h
 g

a
y
a g

ra
v
itasi 

D
alam

 m
ed

an
 g

rav
itasi, “

 ju
m

la
h
 en

erg
i p

o
ten

sia
l d

a
n
 en

erg
i kin

etik su
a
tu

 b
en

d
a
 a

d
a
la

h
 teta

p
 sela

m
a
 tid

a
k a

d
a
 g

a
ya

 lu
a
r 

ya
n
g
 b

ekerja
 terh

a
d
a
p
 b

en
d
a
 itu

.”
 P

ern
y
ataan

 terseb
u
t d

ik
en

al seb
ag

ai h
u
k
u
m

 k
ek

ek
alan

 en
erg

i m
ek

an
ik

. S
eb

u
ah

 b
en

d
a b

erm
assa

 

m
 b

erg
erak

 b
eb

as, d
ari p

o
sisi 1

 k
etin

g
g
ian

 h
1  terh

ad
ap

 acu
an

 lan
tai. S

esaat k
em

u
d
ian

, b
en

d
a b

erad
a p

ad
a p

o
sisi 2

 d
en

g
an

 k
etin

g
g
ian
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  h
2  terh

ad
ap

 acu
an

. D
ik

atak
an

 b
ah

w
a p

ad
a b

en
d
a terseb

u
t terjad

i p
en

g
u
ran

g
an

 en
erg

i p
o
ten

sial y
an

g
 b

esarn
y
a sam

a d
en

g
an

 u
sah

a 

y
an

g
 d

ilak
u
k
an

 g
a
y
a
 b

erat. 

 
 

 
 

 
  

 
 

 
 

 
 

W
 =

 E
p

1  –
 E

p
2

 

 P
ad

a p
o
sisi 1

, k
ecep

atan
 b

en
d
a v

1  k
em

u
d
ian

 b
en

d
a tu

ru
n
 h

in
g
g
a p

ad
a p

o
sisi 2

 d
en

g
an

 k
ecep

atan
 
v

2 . P
ad

a k
ead

aan
 in

i 

k
ecep

atan
 b

en
d
a b

ertam
b
ah

 k
aren

a p
en

g
aru

h
 p

ercep
atan

 g
rav

itasi, seh
in

g
g
a u

sah
a y

an
g
 d

ilak
u
k
an

 b
en

d
a sam

a d
en

g
an

 p
eru

b
ah

an
 

en
erg

i k
in

etik
 y

an
g
 b

esarn
y
a
: 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

W
 =

 E
k1  –

 E
k2

 

 M
ak

a, ak
an

 d
ip

ero
leh

 p
ersam

aan
: 

  
 

 
 

 
E

p
1  –

 E
p

2  =
 E

k2  –
 E

k1
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
E

p
1  –

 E
k1  =

 E
p

2  –
 E

k2
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𝐸
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=
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 𝐸
𝑘
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1 2 =

 m
g
h

2  +
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e
n

d
e
k

a
ta

n
, M

o
d

e
l d

a
n

 M
e
to

d
e
 P

e
m

b
e
la

ja
r
a
n

 
 

P
en

d
ek

atan
 

 
 

: S
ain

tifik
 

 
 

 
 

 
 

M
o
d
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:P
ro

b
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 L
ea
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in

g
 (P

B
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M
eto

d
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: G
am

b
ar, T

an
y
a Jaw

ab
 d

an
 E

k
p
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D
. M

e
d

ia
, A

la
t d

a
n

 S
u

m
b

e
r
 B

e
la

ja
r
. 

M
ed

ia  
 

 
: C

etak
, S

p
id

o
l, P

ap
an

 T
u
lis, d

ll. 
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Lampiran 6 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 01 

 

Kompetensi Dasar: 

Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi,  

dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak  

dalam kejadian sehar-hari. 

 

Indikator Pencapaian Belajar :  

3.3.1 Menjelaskan pengertian usaha 

3.3.2 Menjelaskan macam- macam usaha. 

3.3.3 Menjelaskan konsep usaha dalam kehidupan sehari- hari. 

Tujuan Pembelajaran: 

3.3.1 Untuk mengetahui pengertian usaha 

3.3.2 Untuk mengetahui macam-macam usaha 

3.3.3 Untuk mengetahui konsep usaha dalam kehidupan sehari-hari. 

3.3.4 Melakukan percobaan tentang usaha melalui LKPD 01 

  

 

Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
 

Gambar 1: (a)  Seorang anak yang sedang menarik balok.  

      (b) orang yang sedang mendorong tembok. 

 

Mengorganisasikan Peserta Didik 

untuk Belajar 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dipahami bahwa usaha hanya terjadi jika gaya 

yang bekerja padasuatu benda menghasilkan perpindahan pada benda itu. Jadi, 

meskipun pada benda bekerja gaya yang bekerja gaya yang sangat besar, tetapi 
jika benda tidak mengalami perpindahan, berarti tidak ada usaha pada benda itu. 
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Membimbing Penyelidikan Individual 

dan Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengembangkan dan Menyajikan 

Hasil Karya 

Alat dan Bahan 

1. Tembok 

2. Balok 

Prosedur percobaan: 

1. Tariklah balok sesuai dengan gambar diatas. 

2. Amatilah apa yang terjadi pada  balok tersebut pada saat ditarik.  

3. Doronglah tembok sesuai dengan gambar diatas. 

4. Amatilah apa yang terjadi pada tembok pada saat didorong tersebut. 

 

 

 

 

1. Berdasarkan kedua gambar diatas, peristiwa apa yang dialami benda  

2. tersebut  

 

Tanggal : 

kelompok : 

Nama Anggota: 

1. .................... 

2. .................... 

3. .................... 

4. .................... 

5. .................... 

 

Untuk lebih memahami tentang perpindahan Usaha maka selesaikanlah 

permasalahan yang ada pada percobaan ini, Ayo Kita Selesaikan! yang 

ada dibawah ini! 
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1. Apa yang dimaksud dengan usaha ? 

2. Jelaskan gambar mana yang telah melakukan usaha dan gambar mana yang 

tidak melakukan usaha? Kenapa demikian? 

3. Berdasarkan gambar tersebut bagaimana hubungan gaya dan perpindahan? 

4. Berdasarkan gambar diatas bagaimana yang dikatakan seseorang sedang 

melakukan usaha? 

5. Usaha apa yang dilakukan oleh benda tersebut? Jelaskan? 

6. Apa persamaan usaha yang dilakukan oleh gaya? 

7. Berdasarkan penjelasan diatas, buatlah kesimpulan tentang usaha? 

 

Menganalisis dan Mengevaluasi 

 

  

 

 

 

 

Perwakilan Kelompok 

Mempresentasikan hasil LKPD 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 02 

 

Kompetensi Dasar: 

Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi,  

dan hukum kekekalan energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak  

dalam kejadian sehar-hari. 

 

Indikator Pencapaian Belajar :  

3.3.4 Menjelaskan pengertian energi 

3.3.5 Menyebutkan macam- macam perubahan energi  

3.3.6 Menunjukkan kaitan usaha dengan perubahan energi kinetik dan energi 

potensial  

3.3.7 Menyebutkan bunyi hukum kekekalan energi  

3.3.8 Mendeskripsikan gaya konservatif pada hukum kekekalan energi mekanik       

3.3.9 Menghitung besar energi mekanik pada suatu benda. 

 

Tujuan Pembelajaran: 

3.3.10 Menjelaskan pengertian energi 

3.3.11 Menyebutkan macam- macam perubahan energi  

3.3.12 Menunjukkan kaitan usaha dengan perubahan energi kinetik dan energi 

potensial  

3.3.13 Menyebutkan bunyi hukum kekakalan energi  

3.3.14 Mendeskripsikan gaya konservatif pada hukum kekekalan energi mekanik 

3.3.15 Menghitung besar energi mekanik pada suatu benda 

3.3.16 Melakukan percobaan tentang perubahan energi kinetik dan energi 

potensial melalui LKPD 02. 
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Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 
 

 

Mengorganisasikan Peserta Didik 

untuk Belajar 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dipahami bahwa perubahan energi kinetik dan 

energi potensial. 

 

Membimbing Penyelidikan Individual 

dan Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal : 

kelompok : 

Nama Anggota: 

1. .................... 

2. .................... 

3. .................... 

4. .................... 

5. .................... 
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Mengembangkan dan Menyajikan 

Hasil Karya 

Alat dan Bahan: 

1. Meja 

2. Batu 

Prosedur Percobaan: 

1. Siapkan alat dan bahannya. 

2. Leletakkan batu diatas meja. 

3. Amati apa yang terjadi pada batu apabila batu tersebut dijatuhkan 

kebawah. 

 

 

 

 

 

1. Berdasarkan gambar diatas, energi apa yang terjadi pada saat batu diletakkan 

di atas meja? 

2. Perubahan energi apa yang terjadi apabila batu dijatuhkan kebawah? 

3. Apa yang terjadi ketika batu yang dijatuhkan tiba di lantai? Termasuk 

perubahan apakah itu? 

Berdasarkan jawaban anda di atas, buatlah kesimpulan apa yang dimaksud 

dengan energi. 

Menganalisis dan Mengevaluasi 

 

 

Perwakilan Kelompok 

Mempresentasikan Hasil LKPD 

 

Untuk lebih memahami tentang perubahan energi kinetik dan energi 

potensial maka selesaikanlah permasalahan yang ada pada percobaan 

ini, Ayo Kita Selesaikan! yang ada dibawah ini! 
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Lampiran 7 

SOAL PRE-TEST 

 

 

Nama : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Soal terdiri dari 20 butir, bacalah dengan teliti. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan 

tanda silang (x). 

3. Pergunakan waktu sebaik mungkin. 

 

1. Perhatikan gambar dibawah ini! Seorang anak yang sedang menarik  meja 

hingga meja  berpindah. Upaya yang dilakukan oleh kedua anak tersebut dalam 

fisika disebut… 

 

a. Energi 

b. Daya 

c. Usaha 

d. Gaya 

 

2. Dari contoh  berikut ini mana yang merupakan pengertian dari usaha.... 

a. Upaya yang dilakukan oleh beberapa gaya pada seuah benda  

b. Usaha yang dilakukan oleh satu gaya 

c. Usaha yang dilakukan oleh bersama sama pada banyak benda  

d. Usaha seluruh manusia. 

 

3. Sebuah benda berpindah sejauh 20 m karena pengaruh gaya 30 N. Usaha yang 

dilakukan gaya pada benda adalah..... 

a. 600 J 

b. 60 J 

c. 6 J 

d. 0.6 J 

 



118 

 

 

4. Sebuah gaya tetap sebesar 25 N membentuk sudut 37o terhadap bidang datar 

yang bekerja pada sebuah benda yang massanya 4 kg.usaha yang dilakukan 

gaya itu terhadap benda selama 4 detik.... 

a. 500 J 

b. 600 J 

c. 700 J 

d. 800 J 

 

5. Seseorang yang sedang mendorong tembok, tetapi temboknya tidak berpindah, 

maka..... 

a. Usaha bernilai nol (0) 

b. Usaha bernilai positif (+) 

c. Usaha bernilai negatif (-) 

d. Usaha maksimum 

 

6. Dari contoh berikut ini mana yang merupakan contoh dari usaha negatif ..... 

a. Anto mendorong pohon besar dengan sekuat tenaga  

b. Yanti berusaha mengangkat truk besar  

c. Gaya gesekan pada sebuah benda bergeser  

d. Ani berusaha membayar hutang. 

 

7. Sebuah benda meluncur di atas papan kasar sejauh 5 m, mendapat perlawanan 

gesekan dengan papan sebesar 180 Newton, maka besar usaha yang dilakukan 

oleh benda adalah.... 

a. 1000 J 

b. 800 J 

c. 700 J 

d. 600 J 

 

8. Sebuah lemari didorong dengan gaya 20 N. Usaha yang bekerja pada lemari 

jika lemari berpindah sejauh 25 m adalah..... 

a. 500 Joule 

b. 400 Joule 

c. 300 Joule 

d. 200 Joule 
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11. Dua benda P dan Q sedang bergerak lurus beraturan, kecepatan Q dua kali 

kecepatan P. Jika massa kedua benda sama, perubahan berikut yang benar 

adalah..... 

a. Energi kinetik P = 4 kali energi kinetik Q 

b. Energi kinetik P = 4 kali energi kinetik Q 

c. Energi kinetik P = 
1

2
 energi kinetik Q 

d. Energi kinetik P = 
1

4
energi kinetik Q 

 

12. Berikut ini merupakan contoh sumber energi yang tidak dapat diperbarui , 

kecuali...... 

a. Minyak bumi  

b. Gas alam  

c. Batu bara  

d. Kelapa sawit. 

 

13. Energi yang timbul karena gerak suatu benda adalah..... 

a. Energi panas 

b. Energi kinetik 

c. Energi listrik 

d. Energi potensial. 

 

 

9. Sebuah mobil yang mula-mula diam, didorong oleh Rudi dengan gaya 40 N 

sehingga mobil berpindah sejauh 5 m. Maka usaha yang dilakukan Rudi 

adalah..... 

a. 170 Joule 

b. 200 Joule 

c. 250 Joule 

d. 195 Joule 

 

10. Sebuah benda dikatakan mempunyai energi bila benda itu menghasilkan gaya 

yang dapat melakukan kerja. Pernyataan tersebut merupakan pengertian  

a. Usaha  

b. Gaya  

c. Daya 

d. Energi. 
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14. Sebuah sepeda motor yang bermassa 100 kg bergerak dengan kecepatan 20 

m/s  energi kinetik motor tersebut.... 

a. 20.000 J 

b. 30.000 J 

c. 40.000 J 

d. 50.000 J 

 

18. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Sebuah peti akan dipindahkan dari kedudukan awal hingga kedudukan akhir, 

maka besar usaha yang dilakukan oleh gaya konservatif akan bernilai.....  

 

15. Perubahan energi apa yang terjadi pada kejadian berikut ini, husna 

menjatuhkan pulpennya ke lantai ..... 

a. Energi potensial menjadi energi kinetik  

b. Energi potensial menjadi energi kinetik menjadi energi bunyi  

c. Energi potensial menjadi energi gerak menajadi cahaya 

d. Energi gerak menjadi energi kimia 

 

16. Sebuah kelapa jatuh dari pohon yang tinggi nya 15 m dengan massa 2 kg, jika 

percepatan gravitasi bumi g = 10 m/s2, maka energi potensial kelapa itu.... 

a. 100 J 

b. 200 J 

c. 300 J 

d. 140 J 

 

17. Dari pernyataan berikut ini yang merupakan bunyi hukum kekalan energi .... 

a. Energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan, tapi hanya dapat berubah 

bentuk 

b. Energi diciptakan dari bensin dan solar untuk mengerakan mobil 

c. Energi tidak dapat diciptakan tapi akan musnah setelah dipakai 

d. Energi tidak dapat berubah bentuk   
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a. 0 
b. -1 

c. 1 
d. 2 

 

20. Sebuah mangga yang jatuh dari atas pohonnya dengan energi kinetik 10 Joule 

dan energi potensial 6 Joule. hitunglah besar  energi mekanikmagga 

tersebut..... 
a. 18 Joule 
b. 10 Joule 

c. 20 Joule 
d. 16 Joule 

 

 

19. Berikut ini adalah contoh gaya konservatif, kecuali..... 
a. Gaya gravitasi 
b. Gaya pegas 
c. Gaya otot 

d. Gaya elastis 
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Lampiran 8 

SOAL POST-TEST 

 

Nama : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Soal terdiri dari 20 butir, bacalah dengan teliti. 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan 

tanda silang (x). 

3. Pergunakan waktu sebaik mungkin. 

 

1. Dari contoh  berikut ini mana yang merupakan pengertian dari usaha.... 

a. Upaya yang dilakukan oleh beberapa gaya pada seuah benda  

b. Usaha yang dilakukan oleh satu gaya 

c. Usaha yang dilakukan oleh bersama sama pada banyak benda  

d. Usaha seluruh manusia. 

 

2. Sebuah benda berpindah sejauh 20 m karena pengaruh gaya 30 N. Usaha yang 

dilakukan gaya pada benda adalah..... 

a. 600 J 

b. 60 J 

c. 6 J 

d. 0.6 J 

 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! Seorang anak yang sedang menarik  meja 

hingga meja  berpindah. Upaya yang dilakukan oleh kedua anak tersebut dalam 

fisika disebut… 

 

a. Energi 

b. Daya 

c. Usaha 

d. Gaya 
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4. Seseorang yang sedang mendorong tembok, tetapi temboknya tidak berpindah, 

maka..... 

a. Usaha bernilai nol (0) 

b. Usaha bernilai positif (+) 

c. Usaha bernilai negatif (-) 

d. Usaha maksimum 

 

5. Sebuah gaya tetap sebesar 25 N membentuk sudut 37o terhadap bidang datar 

yang bekerja pada sebuah benda yang massanya 4 kg.usaha yang dilakukan 

gaya itu terhadap benda selama 4 detik.... 

a. 500 J 

b. 600 J 

c. 700 J 

d. 800 J 

 

6. Sebuah benda meluncur di atas papan kasar sejauh 5 m, mendapat perlawanan 

gesekan dengan papan sebesar 180 Newton, maka besar usaha yang dilakukan 

oleh benda adalah.... 

a. 1000 J 

b. 800 J 

c. 700 J 

d. 600 J 

 

7. Dari contoh berikut ini mana yang merupakan contoh dari usaha negatif ..... 

a. Anto mendorong pohon besar dengan sekuat tenaga  

b. Yanti berusaha mengangkat truk besar  

c. Gaya gesekan pada sebuah benda bergeser  

d. Ani berusaha membayar hutang. 

 

8. Sebuah mobil yang mula-mula diam, didorong oleh Rudi dengan gaya 40 N 

sehingga mobil berpindah sejauh 5 m. Maka usaha yang dilakukan Rudi 

adalah..... 

a. 170 Joule 

b. 200 Joule 

c. 250 Joule 

d. 195 Joule 
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9. Sebuah lemari didorong dengan gaya 20 N. Usaha yang bekerja pada lemari 

jika lemari berpindah sejauh 25 m adalah..... 

a. 500 Joule 

b. 400 Joule 

c. 300 Joule 

d. 200 Joule 

  

11. Berikut ini merupakan contoh sumber energi yang tidak dapat diperbarui , 

kecuali...... 

a. Minyak bumi  

b. Gas alam  

c. Batu bara  

d. Kelapa sawit. 

 

12. Energi yang timbul karena gerak suatu benda adalah..... 

a. Energi panas 

b. Energi kinetik 

c. Energi listrik 

d. Energi potensial. 

 

13. Sebuah sepeda motor yang bermassa 100 kg bergerak dengan kecepatan 20 

m/s  energi kinetik motor tersebut.... 

a. 20.000 J 

b. 30.000 J 

c. 40.000 J 

d. 50.000 J 

 

10. Sebuah benda dikatakan mempunyai energi bila benda itu menghasilkan gaya 

yang dapat melakukan kerja. Pernyataan tersebut merupakan pengertian  

a. Usaha  

b. Gaya  

c. Daya 

d. Energi. 
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17. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Sebuah peti akan dipindahkan dari kedudukan awal hingga kedudukan akhir, 

maka besar usaha yang dilakukan oleh gaya konservatif akan bernilai.....  

a. 0 
b. -1 

c. 1 
d. 2 

14. Perubahan energi apa yang terjadi pada kejadian berikut ini, husna 

menjatuhkan pulpennya ke lantai ..... 

a. Energi potensial menjadi energi kinetik  

b. Energi potensial menjadi energi kinetik menjadi energi bunyi  

c. Energi potensial menjadi energi gerak menajadi cahaya 

d. Energi gerak menjadi energi kimia 

 

15. Dari pernyataan berikut ini yang merupakan bunyi hukum kekalan energi .... 

a. Energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan, tapi hanya dapat berubah 

bentuk 

b. Energi diciptakan dari bensin dan solar untuk mengerakan mobil 

c. Energi tidak dapat diciptakan tapi akan musnah setelah dipakai 

d. Energi tidak dapat berubah bentuk   

16.  Sebuah kelapa jatuh dari pohon yang tinggi nya 15 m dengan massa 2 kg, jika 

percepatan gravitasi bumi g = 10 m/s2, maka energi potensial kelapa itu.... 

a. 100 J 

b. 200 J 

c. 300 J 

d. 140 J 
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19. Sebuah mangga yang jatuh dari atas pohonnya dengan energi kinetik 10 Joule 

dan energi potensial 6 Joule. hitunglah besar  energi mekanikmagga 

tersebut..... 

a. 18 Joule 
b. 10 Joule 

c. 20 Joule 
d. 16 Joule 

 

20. Dua benda P dan Q sedang bergerak lurus beraturan, kecepatan Q dua kali 

kecepatan P. Jika massa kedua benda sama, perubahan berikut yang benar 

adalah..... 

a. Energi kinetik P = 4 kali energi kinetik Q 

b. Energi kinetik P = 4 kali energi kinetik Q 

c. Energi kinetik P = 
1

2
 energi kinetik Q 

d. Energi kinetik P = 
1

4
energi kinetik Q 

 

18. Berikut ini adalah contoh gaya konservatif, kecuali..... 
a. Gaya gravitasi 
b. Gaya pegas 

c. Gaya otot 
d. Gaya elastis 
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Lampiran 9 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST  

1. C    

2. A 

3. A 

4. C 

5. A 

6. C 

7. D 

8. A 

9. D 

10. D 

11. C 

12. D 

13. B 

14. D 

15. B 

16. C 

17. A 

18. A 

19. B 

20. D 
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Lampiran 10 

KUNCI JAWABAN POST-TEST 

1. A    

2. A 

3. C 

4. A 

5. C 

6. D 

7. C 

8. D 

9. A 

10. D 

11. D 

12. B 

13. D 

14. D 

15. A 

16. C 

17. A 

18. B 

19. D 

20. C 
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Lampiran 12 

FOTO PENELITIAN 

 

1.  Membagikan soal Pre-test        2. Pendidik Mengarahkan Peserta didik dalam kelompok  

 
3. Pendidik Mengajar Didepan peserta didik 

 
 

4.Peserta didik membentuk kelompok 

   
5. Peserta didik mengisi dan menjawab soal Pre-Test dan Post-Test  
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6. Pendidik mengarahkan peserta didik  7. Peserta didik mempresentasi hasil kelompok 

      dalam berkelompok 

  
 

8. Pendidik foto bersama dengan peserta didik
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Lampiran 16 
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Lampiran 19 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   : Kurniati 

Tempat, Tanggal Lahir : Lhuet, 25 Juni 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kebangsaan/Suku : Indonesia 

Status   : Belum Kawin 

Alamat Sekarang : Darussalam, Banda Acceh 

Pekerjaan/Nim : Mahasiswi /251324437 

 

B. Identitas Orang Tua 

Ayah   : Hasbi Ali 

Ibu   : Malawiyah 

Pekerjaan Ayah   : Petani 

Pekerjaan Ibu   : IRT 

Alamat Orang Tua  : Kec. Jaya, Kab. Aceh Jaya 

 

C. Riwayat Pendidikan 

SD   : SD Lamno    Tamat 2007 

SMP   : SMP N 1 Lamno   Tamat 2010 

SMA   : MAS Lamno    Tamat 2013 

Perguruan Tinggi           : UIN Ar-Raniry Banda Aceh   Tamat 2018 

 

Banda Aceh, Februari 2018 

Penulis 

Kurniati 


